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ABSTRAK 

Analisis Pengaruh Komunikasi dan Supervisi Keselamatan Kerja 

Terhadap Perilaku Aman Operator  dump truck Pada Aktivitas 

Operasional PT Pamapersada Nusantara  

 

Gita Kaila, 2023310089, 2026  

Keselamatan kerja pada aktivitas operasional dump truck di industri pertambangan 

memerlukan komunikasi keselamatan kerja dan supervisi keselamatan kerja yang 

efektif untuk mendukung penerapan perilaku aman operator. Penelitian ini 

bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan komunikasi keselamatan kerja melalui 

Pertemuan 5 Menit (P5M) dan supervisi keselamatan kerja berbasis On Board 

Safety Monitoring System (OBSMS), serta menganalisis pengaruhnya terhadap 

perilaku aman operator dump truck di PT Pamapersada Nusantara Distrik MTBU. 

Penelitian menggunakan metode mixed methods dengan pendekatan kualitatif yang 

didukung data kuantitatif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, data OBSMS, dan kuesioner, kemudian dianalisis menggunakan 

triangulasi data dan indeks persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

komunikasi keselamatan kerja melalui P5M dilaksanakan secara rutin pada awal 

dan akhir shift kerja sebagai media penyampaian informasi keselamatan, potensi 

bahaya, kondisi operasional, dan prosedur kerja yang aman, termasuk penyampaian 

informasi penghentian sementara aktivitas operasional saat terjadi hujan disertai 

petir. Supervisi keselamatan kerja berbasis OBSMS dilaksanakan melalui 

pemantauan perilaku operator secara real-time serta tindak lanjut terhadap setiap 

event yang telah diverifikasi oleh dispatcher. Kendala yang ditemukan adalah 

masih adanya false alarm sehingga diperlukan proses validasi sebelum dilakukan 

tindak lanjut. Berdasarkan hasil triangulasi observasi, wawancara, data OBSMS, 

dan kuesioner, komunikasi keselamatan kerja dan supervisi keselamatan kerja 

saling melengkapi serta memberikan pengaruh positif terhadap penerapan perilaku 

aman operator. Hasil kuesioner menunjukkan nilai indeks komunikasi keselamatan 

kerja sebesar 89,67%, supervisi keselamatan kerja sebesar 92,50%, dan perilaku 

aman operator sebesar 90,17%, yang seluruhnya termasuk kategori sangat tinggi. 

 

Kata kunci: komunikasi keselamatan kerja, supervisi keselamatan kerja, OBSMS, 

perilaku aman, dump truck. 
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ABSTRACT 

 

Analysis of the Influence of Safety talks and Occupational Safety 

Supervision on the Safe Behavior of  dump truck Operators 

during Operational Activities at PT Pamapersada Nusantara 

 

 
Gita Kaila, 2023310089, 2026 

 

 
Occupational safety in dump truck operational activities in the mining industry 

requires effective safety communication and safety supervision to support 

operators' safe behavior. This study aimed to describe the implementation of safety 

communication through the Pre-Job Safety Meeting (P5M) and safety supervision 

based on the On Board Safety Monitoring System (OBSMS), as well as to analyze 

their influence on the safe behavior of dump truck operators at PT Pamapersada 

Nusantara MTBU District. This study employed a mixed-methods approach, 

combining qualitative and quantitative data. Data were collected through 

observation, interviews, documentation, OBSMS data, and questionnaires, and 

were analyzed using data triangulation and percentage index analysis. The results 

showed that safety communication through P5M was conducted routinely at the 

beginning and end of each work shift to deliver information on occupational safety, 

potential hazards, operational conditions, and safe work procedures, including 

instructions to temporarily stop operational activities during thunderstorms. Safety 

supervision through OBSMS was implemented by monitoring operators' behavior 

in real time and following up on each verified safety event by the dispatcher. One 

of the identified challenges was the occurrence of false alarms, which required a 

validation process before corrective actions were taken. Based on the triangulation 

of observations, interviews, OBSMS data, and questionnaire results, safety 

communication and safety supervision complemented each other and had a positive 

influence on the implementation of operators' safe behavior. The questionnaire 

results indicated that the safety communication index was 89.67%, the safety 

supervision index was 92.50%, and the safe behavior index was 90.17%, all of 

which were categorized as very high. 

 

Keywords: safety communication, safety supervision, OBSMS, safe behavior, 

dump truck. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan salah satu aspek yang 

memiliki peranan penting dalam industri pertambangan mengingat 

karakteristik pekerjaan yang memiliki tingkat risiko tinggi. Aktivitas 

operasional pertambangan, khususnya pada penggunaan alat berat seperti 

dump truck, mengandung berbagai potensi bahaya yang dapat menimbulkan 

kecelakaan kerja. Risiko tersebut tidak hanya berasal dari kondisi lingkungan 

kerja, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor manusia, terutama perilaku pekerja 

dalam menjalankan aktivitas operasional. Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa perilaku tidak aman (unsafe behavior) masih menjadi salah satu 

penyebab utama terjadinya kecelakaan kerja di sektor pertambangan, sehingga 

pengendalian faktor manusia menjadi bagian penting dalam upaya pencegahan 

kecelakaan kerja (Wang et.al 2024). 

Perilaku aman pekerja tidak terbentuk secara spontan, melainkan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti tingkat pengetahuan, komunikasi 

keselamatan kerja, serta supervisi yang dilakukan oleh perusahaan. 

Komunikasi keselamatan kerja berperan dalam menyampaikan informasi 

mengenai potensi bahaya, prosedur kerja aman, serta langkah-langkah 

pengendalian risiko kepada pekerja. Sementara itu, supervisi keselamatan 

kerja berfungsi untuk memastikan bahwa setiap aktivitas operasional 

dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan standar keselamatan yang telah 

ditetapkan. Oleh karena itu, komunikasi dan supervisi keselamatan kerja 

menjadi bagian penting dalam upaya membentuk dan meningkatkan perilaku 

aman pekerja. 

Salah satu bentuk implementasi komunikasi keselamatan kerja yang 

umum diterapkan di perusahaan pertambangan adalah penyampaian informasi 

keselamatan melalui berbagai kegiatan, seperti safety talk, briefing 

keselamatan, toolbox meeting, maupun pertemuan keselamatan kerja lainnya. 
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Kegiatan tersebut bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pekerja terhadap

potensi bahaya serta langkah-langkah pencegahan yang perlu dilakukan 

selama bekerja. Di PT Pamapersada Nusantara Distrik MTBU, salah satu 

bentuk komunikasi keselamatan kerja yang dilaksanakan secara rutin adalah 

P5M (Pertemuan 5 Menit), yang digunakan sebagai sarana penyampaian 

informasi keselamatan, kondisi operasional, serta potensi risiko kerja sebelum 

dan setelah aktivitas operasional berlangsung. 

Supervisi keselamatan kerja merupakan salah satu upaya pengendalian 

risiko yang bertujuan untuk memastikan setiap aktivitas operasional 

dilaksanakan sesuai dengan prosedur keselamatan yang telah ditetapkan. 

Pengawasan yang dilakukan secara konsisten dapat mengurangi tindakan tidak 

aman serta meningkatkan kepatuhan pekerja terhadap standar keselamatan 

kerja. Seiring perkembangan teknologi, supervisi tidak hanya dilakukan secara 

langsung oleh pengawas lapangan, tetapi juga didukung oleh sistem 

monitoring berbasis digital yang memungkinkan pemantauan perilaku 

operator secara objektif dan real-time. Pemanfaatan sistem monitoring 

berbasis kamera dan sensor juga membantu mendeteksi indikasi kelelahan 

serta perilaku berisiko yang berpotensi memengaruhi keselamatan pengemudi 

maupun operator alat berat (Balandong et.al 2021). 

PT Pamapersada Nusantara sebagai salah satu perusahaan kontraktor 

pertambangan telah menerapkan berbagai program keselamatan kerja, 

termasuk komunikasi keselamatan kerja melalui kegiatan P5M serta supervisi 

keselamatan kerja berbasis On Board Safety Monitoring System (OBSMS). 

Namun demikian, efektivitas pelaksanaan kedua upaya tersebut dalam 

membentuk perilaku aman operator  dump truck pada aktivitas operasional 

masih perlu dikaji lebih lanjut. Hal ini penting untuk mengetahui sejauh mana 

komunikasi dan supervisi keselamatan kerja dapat mempengaruhi perilaku 

aman operator, serta mengidentifikasi kendala dan faktor pendukung dalam 

penerapannya di lapangan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis 

pengaruh komunikasi dan supervisi keselamatan kerja terhadap perilaku aman 

operator  dump truck pada aktivitas operasional di PT Pamapersada Nusantara 
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Distrik MTBU Tanjung Enim Sumatera Selatan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, diperlukan kajian 

lebih lanjut mengenai pelaksanaan komunikasi dan supervisi keselamatan kerja 

serta pengaruhnya terhadap perilaku aman operator  dump truck pada aktivitas 

operasional. Oleh karena itu, penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimana pelaksanaan komunikasi dan supervisi keselamatan kerja pada 

aktivitas operasional  dump truck di PT Pamapersada Nusantara Distrik MTBU 

Tanjung Enim Sumatera Selatan? 

2. Bagaimana pengaruh komunikasi dan supervisi keselamatan kerja terhadap 

perilaku aman operator  dump truck pada aktivitas operasional di PT 

Pamapersada Nusantara Distrik MTBU Tanjung Enim Sumatera Selatan? 

3. Apa saja kendala dan faktor pendukung dalam pelaksanaan komunikasi dan 

supervisi keselamatan kerja dalam menciptakan perilaku aman operator  dump 

truck pada aktivitas operasional di PT Pamapersada Nusantara Distrik MTBU 

Tanjung Enim Sumatera Selatan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan pelaksanaan komunikasi dan supervisi keselamatan kerja 

pada aktivitas operasional  dump truck di PT Pamapersada Nusantara 

Distrik MTBU Tanjung Enim Sumatera Selatan. 

2. Menganalisis pengaruh komunikasi dan supervisi keselamatan kerja 

terhadap perilaku aman operator  dump truck pada aktivitas operasional di 

PT Pamapersada Nusantara Distrik MTBU Tanjung Enim Sumatera 

Selatan. 

3. Mengidentifikasi kendala dan faktor pendukung dalam pelaksanaan 

komunikasi dan supervisi keselamatan kerja dalam menciptakan perilaku 

aman operator  dump truck pada aktivitas operasional di PT Pamapersada 

Nusantara Distrik MTBU Tanjung Enim Sumatera Selatan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara 

teoretis maupun praktis dalam pengembangan dan penerapan keselamatan dan 

kesehatan kerja, khususnya pada aktivitas operasional dump truck. Adapun 

manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3), khususnya yang berkaitan dengan komunikasi dan supervisi 

keselamatan kerja dalam membentuk perilaku aman operator  dump truck 

pada aktivitas operasional di pertambangan. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

a. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan 

masukan dalam meningkatkan efektivitas pelaksanaan komunikasi dan 

supervisi keselamatan kerja guna mendukung terbentuknya perilaku 

aman operator dump truck. 

b. Bagi pengawas lapangan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan dalam meningkatkan pelaksanaan supervisi keselamatan kerja 

sehingga pengendalian risiko dan perilaku tidak aman dapat dilakukan 

secara lebih efektif. 

c. Bagi operator dump truck, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman, kesadaran, dan kepatuhan terhadap penerapan perilaku kerja 

aman selama aktivitas operasional berlangsung. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi pada pelaksanaan komunikasi dan supervisi 

keselamatan kerja serta pengaruhnya terhadap perilaku aman operator  dump truck 

pada aktivitas operasional di PT Pamapersada Nusantara Distrik MTBU Tanjung 

Enim Sumatera Selatan. Komunikasi keselamatan kerja dalam penelitian ini 
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difokuskan pada pelaksanaan P5M (Pertemuan 5 Menit) yang dilaksanakan 

sebelum dan setelah aktivitas operasional. Supervisi keselamatan kerja dikaji 

melalui penerapan On Board Safety Monitoring System (OBSMS) dan observasi 

lapangan. Perilaku aman yang diteliti terbatas pada kepatuhan operator terhadap 

prosedur keselamatan kerja selama aktivitas operasional. Penelitian menggunakan 

pendekatan mixed method dengan mengintegrasikan data kualitatif dan kuantitatif 

untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengaruh 

komunikasi dan supervisi keselamatan kerja terhadap perilaku aman operator 

dump truck. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Deskripsi Lokasi Penelitian 

2.1.1 Sejarah Perusahaan 

PT Pamapersada Nusantara (PAMA) merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang jasa kontraktor pertambangan. Perusahaan ini awalnya 

merupakan divisi penyewaan alat berat milik PT United Tractors Tbk yang 

mulai beroperasi pada tahun 1974. Seiring berkembangnya industri 

pertambangan di Indonesia, divisi tersebut kemudian berkembang dan resmi 

menjadi PT Pamapersada Nusantara pada tahun 1993. 

PT PAMA merupakan anak perusahaan PT United Tractors Tbk yang 

tergabung dalam Astra Group. Dalam kegiatan operasionalnya, PAMA 

menyediakan berbagai layanan pertambangan seperti pengupasan lapisan 

penutup (overburden), pengangkutan batu bara, eksplorasi, pengeboran, 

pembangunan infrastruktur tambang, dan reklamasi lahan pascatambang. 

Seiring perkembangan perusahaan, wilayah operasional PAMA 

semakin luas dan tersebar di berbagai daerah pertambangan di Indonesia, 

khususnya di wilayah Sumatera dan Kalimantan. Salah satu distrik operasional 

PAMA berada di Distrik MTBU (Muara Tiga Besar Utara) yang terletak di 

kawasan Tanjung Enim, Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan. 

Distrik MTBU beroperasi di area pertambangan batu bara milik PT 

Bukit Asam Tbk. Kegiatan operasional yang dilakukan meliputi pengupasan 

tanah penutup, pemindahan material, pengangkutan batu bara, serta 

pengoperasian dan perawatan alat berat untuk mendukung proses produksi 

tambang secara efektif dan efisien. Selain berfokus pada produktivitas kerja, 

PT Pamapersada Nusantara juga menerapkan standar keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) serta pengelolaan lingkungan dalam setiap kegiatan 

operasionalnya. Dengan pengalaman dan sumber daya yang dimiliki, PAMA 

terus berupaya menjadi perusahaan jasa pertambangan yang profesional, aman, 



7 
 

                                                                                       Universitas Prabumulih  

dan berkelanjutan. 

2.1.2 Logo PT Pamapersada Nusantara  

Logo merupakan salah satu identitas penting bagi perusahaan karena 

menjadi simbol yang mencerminkan visi, nilai, serta karakter perusahaan. PT 

PAMA memiliki logo yang menggambarkan profesionalisme, kekuatan, dan 

komitmen perusahaan dalam bidang jasa pertambangan. Melalui bentuk dan 

warna yang digunakan, logo PAMA menunjukkan semangat untuk terus 

berkembang dan menjadi perusahaan kontraktor pertambangan yang unggul 

(Gambar 2.1). 

 
                         Sumber: PT Pamapersada Nusantara, 2026 

 

 

Gambar 2. 1 Logo PT Pamapersada Nunsantara 
 

 

Logo PT Pamapersada Nusantara memiliki makna yang mencerminkan 

identitas dan visi perusahaan. Lambang tiga buah segitiga berwarna biru 

melambangkan huruf “P” dan “N” yang merupakan singkatan dari 

Pamapersada Nusantara. Warna biru menggambarkan profesionalisme, 

kepercayaan, serta kestabilan perusahaan dalam menjalankan bisnis jasa 

pertambangan. 

Kata “PAMA” sendiri memiliki arti “yang pertama dan utama”, sesuai 

dengan visi perusahaan untuk menjadi kontraktor pertambangan terbaik dan 

terdepan di Indonesia maupun dunia. Bentuk logo yang tegas juga 
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mencerminkan semangat kerja keras, kekuatan, dan komitmen perusahaan 

dalam mencapai kualitas kerja yang unggul. 

2.1.3 Visi Pamapersada Nusantara 

Menjadi perusahaan pilihan utama dalam bisnis pertambangan, energi, 

dan terintegrasi vertikal melalui sumber daya manusia yang energik bertalenta 

tinggi untuk meningkatkan keberlanjutan dan kesejahteraan bangsa. 

2.1.4 Misi Pamapersada Nusantara 

1. Mengoptimalkan manfaat terbaik layanan tingkat dunia untuk 

pelanggan dengan keunggulan dan keandalan operasional. 

2. Menciptakan peluang bagi karyawan untuk mengembangkan 

kompetensi mereka dalam mencapai tujuan. 

3. Terus berusaha untuk menguasai kemampuan teknologi dan teknik 

dengan perspektif lingkungan, kesehatan, dan keselamatan untuk 

membangun bangsa. 

4. Memberikan pengembalian terbaik kepada pemegang saham. 

2.1.5 Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi PT Pamapersada Nusantara Distrik MTBU dipimpin 

oleh seorang project manager yang membawahi beberapa bagian kerja, seperti 

production department, plant department, engineering department, human 

capital, Safety Health & Environment (SHE), finance & administration, serta 

general services. 

Setiap departemen memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing 

dalam mendukung kegiatan operasional pertambangan agar berjalan dengan 

baik, aman, dan efektif. Berikut Struktur Organisasi PT Pamapersada 

Nusantara Distrik MTBU dapat dilihat pada Gambar 2.2 dibawah ini. 
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                        Sumber: PT Pamapersada Nusantara, 2026 

 

Gambar 2.2 Struktur Organisasi PT Pamapersada Distrik MTBU
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2.1.6 Wilayah Izin Usaha Pertambangan (WIUP) 

Wilayah Izin Usaha Pertambangan (WIUP) PT Pamapersada Nusantara 

Distrik MTBU berada di kawasan pertambangan batu bara Tanjung Enim, 

Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan. Area ini merupakan wilayah 

operasional tambang milik PT Bukit Asam Tbk yang dikelola bersama untuk 

kegiatan penambangan batubara. 

Kegiatan pertambangan yang dilakukan di wilayah IUP meliputi 

pengupasan lapisan penutup (overburden), penggalian batu bara, pengangkutan 

material, serta pengelolaan disposal dan jalan tambang. Wilayah tambang 

didukung dengan fasilitas operasional seperti jalan hauling, area disposal, 

stockpile, dan drainase tambang guna menunjang kelancaran kegiatan 

produksi. Dapat dilihat pada Gambar 2.3 

 

 
    Sumber:PT Pamapersada Nusantara, 2026 

Gambar 2. 3 Peta WIUP PT Pamapersada Nusantara MTBU 

2.1.7 Peta Kesampaian Daerah 

Peta kesampaian daerah berikut disajikan untuk menunjukkan akses 

menuju lokasi penelitian PT Pamapersada Nusantara Distrik MTBU dengan 

titik awal pengambilan jarak dari Universitas Prabumulih sebagai acuan lokasi 

keberangkatan. 
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Lokasi penelitian berada pada koordinat sekitar 3°42’37” LS – 4°47’30” 

LS dan 103°45’00” BT – 103°50’00” BT seperti Gambar 2.4. Berdasarkan 

peta, jarak tempuh menuju lokasi penelitian sekitar 113 km dengan waktu 

perjalanan kurang lebih 3 jam 9 menit melalui jalur darat. 

Akses menuju wilayah operasional tambang dilakukan menggunakan 

kendaraan roda empat melalui jalan utama dan jalan operasional tambang. 

Kendaraan roda dua tidak diperbolehkan memasuki area operasional karena 

alasan keselamatan kerja dan peraturan perusahaan. Dapat dilihat pada Gambar 

2.4 dibawah ini. 

Peta tersebut menunjukkan rute akses darat dari Universitas Prabumulih 

menuju lokasi penelitian PT Pamapersada Nusantara Distrik MTBU yang 

berada di kawasan pertambangan Tanjung Enim, Kabupaten Muara Enim, 

Provinsi Sumatera Selatan. 
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         Sumber: Penulis, 2026  

 

Gambar 2. 4 Peta Kesampaian Daerah
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2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

2.2.1.1 Definisi/Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan upaya 

perlindungan terhadap tenaga kerja agar terhindar dari risiko 

kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja selama proses 

operasional berlangsung. Penerapan K3 bertujuan menciptakan 

lingkungan kerja yang aman, sehat, dan produktif sehingga 

aktivitas kerja dapat dilakukan secara efektif tanpa menimbulkan 

kerugian bagi pekerja maupun perusahaan (Raganingtyas & Prima, 

2024). 

K3 juga diartikan sebagai suatu sistem pengendalian risiko 

kerja yang dilakukan melalui identifikasi bahaya, penilaian risiko, 

serta penerapan tindakan pengendalian untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan kerja. Dalam kegiatan industri, penerapan K3 menjadi 

bagian penting karena lingkungan kerja memiliki berbagai potensi 

bahaya yang dapat mempengaruhi keselamatan tenaga kerja apabila 

tidak dikendalikan dengan baik (Ameiliawati, 2022). Selain 

melindungi pekerja, penerapan K3 berperan dalam meningkatkan 

efektivitas dan kelancaran operasional perusahaan. Sistem 

keselamatan kerja yang diterapkan secara baik dapat membantu 

mengurangi risiko kecelakaan, kerusakan alat, kehilangan waktu 

kerja, serta gangguan terhadap proses produksi perusahaan 

(Nainggolan & Hendra, 2023). 

Pada aktivitas operasional pertambangan, penerapan K3 

sangat penting karena pekerjaan melibatkan alat berat, mobilitas 

unit yang tinggi, serta kondisi lingkungan kerja yang dinamis. Oleh 

karena itu, penerapan keselamatan kerja perlu didukung melalui 

komunikasi keselamatan, pengawasan kerja, kepatuhan terhadap 

prosedur operasional, serta pengendalian risiko kerja secara 

berkelanjutan. 
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2.2.1.2 Aspek Hukum dan Regulasi 

Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di 

Indonesia diatur melalui berbagai regulasi yang masih berlaku dan 

digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan keselamatan kerja 

di lingkungan industri maupun pertambangan. Regulasi tersebut 

bertujuan melindungi tenaga kerja dari risiko kecelakaan kerja dan 

penyakit akibat kerja selama aktivitas operasional berlangsung. 

1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan 

Kerja 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 merupakan dasar 

hukum utama dalam penerapan keselamatan kerja di 

Indonesia yang masih berlaku hingga saat ini. Regulasi ini 

mengatur kewajiban perusahaan dalam menyediakan 

lingkungan kerja yang aman serta melindungi tenaga kerja 

dari potensi bahaya kerja. Dalam peraturan tersebut 

dijelaskan bahwa setiap tenaga kerja berhak memperoleh 

perlindungan keselamatan selama melakukan pekerjaan 

(Republik Indonesia, 1970). 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 tentang 

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(SMK3) 

Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 mengatur 

penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (SMK3) sebagai upaya pengendalian risiko kerja 

secara sistematis. Regulasi ini bertujuan meningkatkan 

efektivitas perlindungan keselamatan kerja melalui proses 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan pengendalian 

risiko kerja di perusahaan (Republik Indonesia, 2012). 

3. Peraturan Menteri ESDM Nomor 26 Tahun 2018 tentang 

Pelaksanaan Kaidah Pertambangan yang Baik 

Dalam sektor pertambangan, penerapan keselamatan kerja 

diperkuat melalui Peraturan Menteri Energi dan Sumber 
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Daya Mineral Nomor 26 Tahun 2018 tentang Pelaksanaan 

Kaidah Pertambangan yang Baik. Regulasi ini mengatur 

pengelolaan keselamatan pertambangan melalui identifikasi 

bahaya, pengendalian risiko, pengawasan operasional, serta 

peningkatan kesadaran keselamatan kerja bagi pekerja 

tambang (Kementerian ESDM, 2018). 

4. Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 5 Tahun 2018 

tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lingkungan 

Kerja 

Peraturan Menteri Ketenagakerjaan Nomor 5 Tahun 2018 

mengatur standar keselamatan dan kesehatan lingkungan 

kerja, termasuk pengendalian faktor fisik, kimia, biologi, 

ergonomi, dan psikologi di tempat kerja. Regulasi ini 

bertujuan menciptakan lingkungan kerja yang aman dan 

sehat guna mengurangi risiko gangguan kesehatan maupun 

kecelakaan kerja pada tenaga kerja (Kementerian 

Ketenagakerjaan, 2018). 

Penerapan regulasi K3 pada aktivitas operasional  dump 

truck sangat penting karena pekerjaan melibatkan alat berat, 

mobilitas unit yang tinggi, serta kondisi kerja yang memiliki 

potensi risiko kecelakaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

menerapkan pengawasan keselamatan kerja, kepatuhan terhadap 

prosedur operasional, serta pengendalian risiko kerja secara 

berkelanjutan untuk mendukung terciptanya perilaku kerja yang 

aman. 

2.2.1.3 Identifikasi, Penilaian, dan Pengendalian Bahaya 

Identifikasi, penilaian, dan pengendalian bahaya merupakan 

bagian penting dalam penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja. Identifikasi 

bahaya dilakukan dengan mengenali potensi risiko yang dapat 

membahayakan pekerja maupun lingkungan kerja, sedangkan 

penilaian risiko bertujuan menentukan tingkat risiko berdasarkan 
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kemungkinan terjadinya bahaya dan dampak yang ditimbulkan 

(Ameiliawati, 2022). 

Setelah risiko diidentifikasi dan dinilai, langkah selanjutnya 

adalah pengendalian bahaya untuk mengurangi potensi kecelakaan 

kerja. Pengendalian bahaya dapat dilakukan melalui penerapan 

prosedur kerja aman, pengawasan operasional, penggunaan alat 

pelindung diri (APD), serta pemantauan kondisi kerja secara 

berkala. Dalam aktivitas operasional dump truck, pengendalian 

bahaya sangat penting untuk mencegah risiko seperti kelelahan 

operator, tabrakan antarunit, serta perilaku tidak aman selama 

aktivitas operasional berlangsung (Putra & Kurniawan, 2023). 

2.2.1.4 Prosedur Kerja Aman 

Prosedur kerja aman merupakan pedoman kerja yang 

digunakan untuk memastikan setiap aktivitas operasional dilakukan 

sesuai standar keselamatan kerja guna mengurangi risiko 

kecelakaan. Penerapan prosedur kerja aman meliputi kepatuhan 

terhadap standar operasional, penggunaan alat pelindung diri 

(APD), serta pengendalian potensi bahaya selama pekerjaan 

berlangsung (Sari & Widajati, 2021). 

Dalam aktivitas operasional dump truck, prosedur kerja 

aman sangat penting karena pekerjaan melibatkan alat berat dan 

mobilitas unit yang tinggi. Penerapan prosedur kerja aman 

dilakukan melalui kepatuhan terhadap batas kecepatan, menjaga 

jarak aman antarunit, serta menjaga konsentrasi selama 

mengoperasikan unit. Kepatuhan terhadap prosedur kerja aman 

dapat membantu mengurangi perilaku tidak aman (unsafe 

behavior) yang berpotensi menyebabkan kecelakaan kerja (Pratama 

et.al 2022).  

 

2.3 Komunikasi Keselamatan Kerja  

2.3.1 Pengertian Komunikasi Keselamatan Kerja 

Komunikasi keselamatan kerja (safety communication) merupakan 
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proses penyampaian dan pertukaran informasi terkait keselamatan kerja 

antara manajemen, pengawas, dan pekerja untuk meningkatkan 

pemahaman terhadap potensi bahaya, prosedur kerja aman, serta upaya 

pengendalian risiko di tempat kerja (Zara et.al 2023).  

Komunikasi keselamatan kerja menjadi salah satu elemen penting 

dalam penerapan keselamatan dan kesehatan kerja karena berperan dalam 

membangun kesadaran, kepatuhan, dan partisipasi pekerja terhadap 

pelaksanaan prosedur keselamatan kerja (Naji et.al  2022). 

Berdasarkan pengertian tersebut, komunikasi keselamatan kerja 

dapat diartikan sebagai kegiatan penyampaian informasi keselamatan 

yang dilakukan secara terencana dan berkelanjutan untuk mendukung 

terciptanya perilaku kerja yang aman di lingkungan kerja. 

2.3.2 Tujuan Komunikasi Keselamatan Kerja 

Komunikasi keselamatan kerja bertujuan untuk menyampaikan 

informasi mengenai potensi bahaya, prosedur kerja aman, serta langkah-

langkah pengendalian risiko kepada pekerja sehingga pekerjaan dapat 

dilaksanakan dengan aman dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Komunikasi keselamatan yang efektif juga berperan dalam meningkatkan 

pemahaman, kesadaran, dan komitmen pekerja terhadap penerapan 

keselamatan kerja di lingkungan kerja (Zara et.al 2023). 

Komunikasi keselamatan kerja juga berfungsi sebagai sarana untuk 

membangun partisipasi pekerja dalam kegiatan keselamatan, memperkuat 

budaya keselamatan kerja, serta mendorong terbentuknya perilaku kerja 

yang aman. Melalui komunikasi yang dilakukan secara rutin dan 

berkelanjutan, perusahaan dapat meningkatkan kepatuhan pekerja 

terhadap prosedur keselamatan dan mengurangi potensi terjadinya 

perilaku tidak aman (unsafe behavior) (Naji et.al  2022). 

2.3.3 Bentuk Komunikasi Keselamatan Kerja 

Komunikasi keselamatan kerja dapat dilakukan melalui berbagai 

kegiatan yang bertujuan menyampaikan informasi keselamatan kepada 

pekerja. Bentuk komunikasi keselamatan kerja yang umum diterapkan di 

lingkungan kerja antara lain safety talk, toolbox meeting, safety briefing, 
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dan pertemuan keselamatan kerja rutin. 

1. Safety Talk 

Safety talk merupakan kegiatan komunikasi keselamatan yang 

dilakukan untuk menyampaikan informasi mengenai potensi 

bahaya, prosedur kerja aman, serta upaya pencegahan 

kecelakaan kerja guna meningkatkan kesadaran pekerja terhadap 

keselamatan kerja (Hakim et.al 2023). 

2. Toolbox meeting 

Toolbox meeting merupakan pertemuan singkat yang 

dilaksanakan sebelum pekerjaan dimulai untuk membahas 

potensi bahaya, langkah pengendalian risiko, serta prosedur 

kerja aman yang harus diterapkan selama pekerjaan berlangsung 

(Kearney et.al 2025). 

3. Safety Briefing 

Safety briefing merupakan kegiatan penyampaian arahan dan 

informasi keselamatan kepada pekerja sebelum melaksanakan 

suatu pekerjaan agar pekerja memahami tugas, risiko, dan 

tindakan pengendalian yang diperlukan selama bekerja 

(Digmayer & Jakobs, 2021). 

4. P5M (Pertemuan 5 Menit) 

P5M merupakan kegiatan komunikasi keselamatan kerja yang 

dilakukan secara singkat dan rutin sebagai sarana penyampaian 

informasi keselamatan, kondisi operasional, potensi bahaya, 

serta evaluasi pekerjaan. Di PT Pamapersada Nusantara Distrik 

MTBU, P5M dilaksanakan sebelum dan setelah aktivitas 

operasional sebagai media komunikasi antara pengawas dan 

operator untuk meningkatkan kesadaran serta kepatuhan 

terhadap keselamatan kerja. 

 

2.4 Supervisi Keselamatan Kerja 

2.4.1 Pengertian Supervisi Keselamatan Kerja 

Supervisi keselamatan kerja merupakan kegiatan pengawasan yang 
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dilakukan untuk memastikan seluruh aktivitas kerja dilaksanakan sesuai 

dengan prosedur dan standar keselamatan kerja yang telah ditetapkan. 

Pelaksanaan supervisi keselamatan kerja bertujuan mengendalikan 

potensi bahaya, mencegah terjadinya kecelakaan kerja, serta 

meningkatkan kepatuhan pekerja terhadap penerapan keselamatan kerja 

selama kegiatan operasional berlangsung (Firmansyah & Putri, 2022). 

Dalam kegiatan operasional pertambangan, supervisi keselamatan 

kerja memiliki peranan penting karena aktivitas kerja melibatkan alat 

berat, mobilitas unit yang tinggi, serta lingkungan kerja yang memiliki 

tingkat risiko kecelakaan cukup besar. Oleh sebab itu, pengawasan 

dilakukan baik secara langsung maupun melalui sistem monitoring untuk 

memastikan aktivitas operasional berjalan secara aman dan sesuai dengan 

prosedur kerja yang berlaku (Hidayat & Saputra, 2021). 

2.4.2 Tujuan Supervisi Keselamatan Kerja 

Supervisi keselamatan kerja bertujuan memastikan pekerja 

melaksanakan aktivitas kerja sesuai dengan prosedur kerja aman dan 

standar keselamatan yang berlaku. Selain itu, supervisi juga bertujuan 

mengidentifikasi potensi bahaya, mengurangi risiko kecelakaan kerja, 

serta meningkatkan kesadaran dan kedisiplinan pekerja terhadap 

penerapan keselamatan kerja di lingkungan operasional (Hidayat & 

Saputra, 2021). 

Melalui supervisi keselamatan kerja, perusahaan dapat melakukan 

pengendalian terhadap perilaku tidak aman (unsafe behavior) maupun 

kondisi kerja yang berpotensi menimbulkan kecelakaan. Dalam aktivitas 

operasional dump truck, supervisi keselamatan kerja berperan dalam 

memastikan operator mematuhi ketentuan keselamatan, seperti menjaga 

jarak aman antarunit, mematuhi batas kecepatan, serta menjaga 

konsentrasi selama kegiatan operasional berlangsung (Firmansyah & 

Putri, 2022). 

2.4.3 Supervisi Keselamatan Kerja Berbasis Digital 

Perkembangan teknologi mendorong penerapan supervisi 

keselamatan kerja berbasis digital melalui penggunaan sistem monitoring 
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dan pengawasan secara real time. Supervisi berbasis digital digunakan 

untuk membantu perusahaan dalam memantau perilaku kerja, mendeteksi 

potensi risiko, serta mendukung pelaksanaan pengendalian keselamatan 

kerja secara lebih cepat dan sistematis (Zhang et.al 2023). 

Dalam sektor pertambangan, supervisi keselamatan kerja berbasis 

digital diterapkan melalui penggunaan sistem monitoring pada unit 

operasional, seperti On Board Safety Monitoring System (OBSMS). 

Sistem tersebut digunakan untuk mendeteksi potensi perilaku tidak aman, 

seperti kelelahan operator, pelanggaran jarak aman antarunit, maupun 

gangguan konsentrasi selama aktivitas operasional berlangsung (Kim 

et.al 2023). 

Penerapan supervisi keselamatan kerja berbasis digital membantu 

meningkatkan efektivitas pengawasan keselamatan kerja secara 

berkelanjutan karena perusahaan dapat melakukan pemantauan dan 

tindak lanjut terhadap potensi risiko secara lebih cepat dan terstruktur 

(Talebi et.al 2022).  

Dalam penelitian ini, supervisi keselamatan kerja berbasis digital 

dilaksanakan melalui On Board Safety Monitoring System (OBSMS) 

yang digunakan untuk memantau perilaku operator  dump truck secara 

real-time. 

 

2.5 On Board Safety Monitoring System (OBSMS) 

2.5.1 Pengertian OBSMS 

OBSMS merupakan sistem pengawasan keselamatan kerja berbasis 

digital yang digunakan untuk memantau perilaku operator dan kondisi 

operasional unit secara real time. Sistem ini bekerja melalui kamera, 

sensor, dan perangkat pendukung lainnya untuk mendeteksi potensi 

perilaku tidak aman maupun kondisi yang berisiko selama aktivitas 

operasional berlangsung (Zhang et.al 2023). 

Dalam kegiatan operasional pertambangan, OBSMS digunakan 

sebagai alat bantu supervisi keselamatan kerja untuk meningkatkan 

pengawasan terhadap operator alat berat dan dump truck. Penerapan 
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OBSMS membantu perusahaan melakukan pemantauan terhadap kondisi 

operator, seperti kelelahan, gangguan konsentrasi, serta potensi 

pelanggaran keselamatan kerja selama aktivitas operasional berlangsung 

(Talebi et.al 2022). 

2.5.2 Fungsi OBSMS dalam Pengawasan Keselamatan 

OBSMS berfungsi sebagai sistem pengawasan keselamatan kerja 

yang membantu perusahaan memantau perilaku operator selama aktivitas 

operasional berlangsung. Sistem ini digunakan untuk mendeteksi potensi 

risiko keselamatan secara dini sehingga perusahaan dapat melakukan 

tindakan pengendalian sebelum terjadi kecelakaan kerja (Kim et.al 

2023). 

OBSMS juga berfungsi mendukung proses supervisi keselamatan 

kerja melalui pemantauan perilaku operator secara berkelanjutan. Data 

yang dihasilkan dari sistem dapat digunakan sebagai bahan evaluasi, 

tindak lanjut, serta pengendalian terhadap potensi perilaku tidak aman 

selama kegiatan operasional  dump truck berlangsung (Talebi et.al 2022). 

2.5.3 Indikator Monitoring pada OBSMS 

Berdasarkan implementasi OBSMS di PT Pamapersada Nusantara 

Site MTBU, sistem ini menggunakan beberapa indikator pemantauan 

untuk mendeteksi kondisi operator dan potensi risiko keselamatan kerja 

selama aktivitas operasional berlangsung. Indikator tersebut meliputi Eye 

Closed, Yawning, Forward Collision Warning (FCW), Headway 

Monitoring Warning (HMW), using Phone, smoking, over speed, camera 

covered, dan IR-Block Sunglasses. 

Melalui indikator tersebut, OBSMS membantu perusahaan 

melakukan pemantauan perilaku operator secara lebih sistematis 

sehingga potensi risiko keselamatan kerja dapat dideteksi lebih dini 

selama aktivitas operasional  dump truck berlangsung. 

 

2.6 Kelelahan Kerja (Fatigue) 

2.6.1 Pengertian Fatigue 

Fatigue atau kelelahan kerja merupakan kondisi menurunnya 
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kemampuan fisik dan mental pekerja akibat aktivitas kerja yang 

dilakukan secara terus-menerus. Kondisi ini ditandai dengan rasa lelah, 

mengantuk, menurunnya konsentrasi, serta berkurangnya kemampuan 

pekerja dalam merespons situasi kerja selama aktivitas operasional 

berlangsung (Sari & Ekawati, 2020) 

Kelelahan kerja juga dapat mempengaruhi performa pekerja dalam 

melaksanakan pekerjaan sehingga meningkatkan potensi terjadinya 

kesalahan kerja maupun kecelakaan kerja. Pada pekerjaan dengan tingkat 

risiko tinggi, fatigue menjadi salah satu faktor penting yang perlu 

dikendalikan karena dapat mempengaruhi keselamatan kerja pekerja 

selama aktivitas operasional berlangsung (Mansyur et.al 2021). 

Kelelahan kerja (fatigue) dapat ditandai oleh berbagai gejala, 

seperti mengantuk, frekuensi menguap yang meningkat, menurunnya 

konsentrasi, dan mata yang tertutup secara tidak disengaja. Kondisi 

tersebut berpotensi meningkatkan risiko kecelakaan kerja, khususnya 

pada pekerjaan yang melibatkan pengoperasian alat berat. Oleh karena 

itu, dalam penerapan OBSMS, gejala seperti eye closed dan yawning 

digunakan sebagai indikator untuk mendeteksi penurunan tingkat 

kewaspadaan operator sehingga tindakan pencegahan dapat dilakukan 

lebih dini. 

2.6.2 Dampak Fatigue terhadap Keselamatan Kerja 

Kondisi fatigue dapat menyebabkan penurunan konsentrasi dan 

kewaspadaan pekerja sehingga meningkatkan risiko kecelakaan kerja. 

Pekerja yang mengalami kelelahan cenderung memiliki respons yang 

lebih lambat, sulit mempertahankan fokus, serta lebih mudah melakukan 

kesalahan selama bekerja (Rahmawati & Kurniawan, 2021). 

Dalam aktivitas operasional kendaraan dan alat berat, fatigue 

berpotensi menyebabkan operator kehilangan konsentrasi, terlambat 

merespons kondisi di lapangan, serta menurunkan kemampuan 

pengendalian unit selama operasional berlangsung. Kondisi tersebut 

dapat meningkatkan risiko kecelakaan kerja apabila tidak dilakukan 

pengendalian secara tepat (Prasetyo & Nurcahyo, 2022). Selain 
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berdampak terhadap keselamatan kerja, fatigue juga mempengaruhi 

produktivitas kerja karena pekerja menjadi lebih lambat, kurang teliti, 

dan mudah mengalami kesalahan kerja selama aktivitas operasional 

berlangsung (Sari & Ekawati, 2020). 

2.6.3 Fatigue pada Operator Dump truck 

Pada aktivitas operasional dump truck, fatigue menjadi salah satu 

faktor yang mempengaruhi kondisi operator karena pekerjaan dilakukan 

dalam durasi kerja panjang, lingkungan kerja yang dinamis, serta 

membutuhkan tingkat konsentrasi tinggi selama mengoperasikan unit 

(Prasetyo & Nurcahyo, 2022). 

Kondisi fatigue pada operator  dump truck dapat ditunjukkan melalui 

perilaku seperti menguap (yawning), mata tertutup (eyes closed), 

kehilangan fokus, serta keterlambatan respons saat mengoperasikan unit. 

Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan risiko kecelakaan kerja, 

terutama yang berkaitan dengan pengendalian unit dan jarak aman antar 

kendaraan selama aktivitas operasional berlangsung  

Pengendalian fatigue pada operator  dump truck dilakukan melalui 

pengawasan keselamatan kerja, pengaturan waktu kerja dan istirahat, serta 

pemantauan kondisi operator selama operasional berlangsung. Upaya 

tersebut bertujuan mengurangi potensi perilaku tidak aman yang dapat 

menyebabkan kecelakaan kerja pada aktivitas operasional  dump truck 

(Rahmawati & Kurniawan, 2021). 

 

2.7 Perilaku Aman (Safe Behavior) 

2.7.1 Pengertian Perilaku Aman 

Perilaku aman merupakan tindakan atau perilaku pekerja yang sesuai 

dengan prosedur kerja dan standar keselamatan kerja yang telah ditetapkan 

untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja. Perilaku aman 

mencerminkan kepatuhan pekerja dalam menerapkan aturan keselamatan, 

menggunakan alat pelindung diri (APD), serta melaksanakan pekerjaan 

dengan cara yang aman selama aktivitas operasional berlangsung (Putri & 

Widajati, 2021). 
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Perilaku aman juga diartikan sebagai bentuk tindakan pekerja yang 

mampu mengurangi potensi risiko dan bahaya di lingkungan kerja. 

Penerapan perilaku aman menjadi bagian penting dalam menciptakan 

budaya keselamatan kerja karena sebagian besar kecelakaan kerja 

dipengaruhi oleh faktor perilaku manusia (human factor) selama aktivitas 

operasional berlangsung (Cooper, 2020). 

Dalam kegiatan operasional dump truck, perilaku aman ditunjukkan 

melalui kepatuhan operator terhadap batas kecepatan, menjaga jarak aman 

antarunit, menjaga konsentrasi saat mengemudi, serta mematuhi prosedur 

operasional yang berlaku. Penerapan perilaku aman membantu 

mengurangi potensi kecelakaan kerja selama aktivitas operasional 

berlangsung (Talebi et.al 2022). 

2.7.2 Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Aman 

Perilaku aman pekerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

pengetahuan keselamatan kerja, tingkat kesadaran, kondisi fisik, 

lingkungan kerja, serta pengawasan keselamatan kerja. Pengetahuan dan 

pemahaman terhadap prosedur keselamatan kerja dapat meningkatkan 

kepatuhan pekerja dalam menerapkan perilaku aman selama aktivitas 

operasional berlangsung (Sari & Ekawati, 2022). Selain itu, faktor 

kelelahan (fatigue) juga mempengaruhi perilaku aman pekerja, terutama 

pada pekerjaan dengan durasi kerja panjang dan tingkat konsentrasi tinggi. 

Kondisi kelelahan dapat menurunkan kewaspadaan, memperlambat 

respons operator, serta meningkatkan potensi terjadinya perilaku tidak 

aman selama mengoperasikan unit kerja (Talebi et.al 2022). 

Pengawasan keselamatan kerja dan komunikasi keselamatan juga 

menjadi faktor yang mempengaruhi perilaku aman pekerja. Pelaksanaan 

komunikasi, supervisi keselamatan kerja, serta monitoring berbasis digital 

membantu meningkatkan kepatuhan pekerja terhadap prosedur kerja aman 

dan mendukung pengendalian risiko kerja secara berkelanjutan (Cooper, 

2020). 

Pelaksanaan supervisi keselamatan kerja yang dilakukan secara 

konsisten dapat meningkatkan kepatuhan pekerja terhadap prosedur 
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keselamatan dan mengurangi kecenderungan terjadinya perilaku tidak 

aman. Dalam perkembangannya, kegiatan supervisi dapat didukung oleh 

teknologi monitoring berbasis digital yang memungkinkan pengawasan 

dilakukan secara berkelanjutan. Pada aktivitas operasional dump truck, 

penggunaan On Board Safety Monitoring System (OBSMS) membantu 

perusahaan memantau perilaku operator secara real-time serta mendeteksi 

potensi pelanggaran keselamatan kerja. Melalui proses pemantauan dan 

tindak lanjut terhadap temuan yang terdeteksi, OBSMS berperan dalam 

mendorong kepatuhan operator terhadap prosedur keselamatan kerja 

sehingga dapat mendukung terbentuknya perilaku aman selama aktivitas 

operasional berlangsung. 

2.7.3 Unsafe Behavior pada Operasional Dump truck 

Unsafe behavior merupakan perilaku kerja yang tidak sesuai dengan 

prosedur dan standar keselamatan kerja sehingga berpotensi menimbulkan 

kecelakaan kerja. Dalam aktivitas operasional dump truck, unsafe behavior 

dapat berupa pelanggaran batas kecepatan, tidak menjaga jarak aman 

antarunit, penggunaan telepon saat mengemudi, serta mengoperasikan unit 

dalam kondisi kelelahan. 

Pada kegiatan operasional pertambangan, faktor kelelahan operator 

menjadi salah satu penyebab utama munculnya unsafe behavior. Kondisi 

kelelahan dapat menurunkan tingkat konsentrasi dan kewaspadaan 

operator sehingga meningkatkan risiko kesalahan pengoperasian unit dan 

potensi kecelakaan kerja selama aktivitas operasional berlangsung (Talebi 

et.al 2022). 

Selain faktor individu, unsafe behavior juga dapat dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan kerja, durasi kerja, serta lemahnya pengawasan 

keselamatan kerja. Oleh karena itu, diperlukan pengawasan operasional 

secara berkelanjutan melalui supervisi keselamatan kerja dan sistem 

monitoring berbasis digital untuk membantu mendeteksi serta 

mengendalikan potensi perilaku tidak aman selama aktivitas operasional  

dump truck berlangsung (Balandong et.al 2021).  

 



 

26 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PT Pamapersada Nusantara, Kabupaten Muara 

Enim, Provinsi Sumatera Selatan, dengan lokasi penelitian difokuskan pada area 

tambang PT Pamapersada Nusantara Distrik MTBU  dump truck dalam kegiatan 

pertambangan batu bara tambang terbuka. Fokus ini dipilih karena aktivitas  dump 

truck memiliki intensitas kerja yang tinggi serta potensi risiko keselamatan kerja 

yang signifikan, sehingga relevan untuk mengkaji pelaksanaan komunikasi 

melaluin P5M, supervisi keselamatan kerja berbasis sistem On Board Safety 

Monitoring System (OBSMS), dan perilaku aman operator dump truck. 

Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 7 April hingga 8 Mei tahun 

2026, yang meliputi kegiatan observasi lapangan, wawancara, pengumpulan data, 

serta pengolahan dan analisis data. 

 Pelaksanaan penelitian yang telah dilakukan, secara rinci disajikan dan dapat 

dilihat pada Tabel 3.1 

 

Tabel 3.1 Rencana Jadwal Pelaksanaan Penelitian. 

 

NO Kegiatan 
Bulan 

April-Mei 2026 

2 3 4 1 

1 Observasi awal 
    

2 
Pengumpulan 

Data Penelitian 

    

3 Pengolahan Data 
    

4 
Konsultasi 

Bimbingan 

    

Sumber Penulis, 2026 
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3.2  Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode mixed method dominan kualitatif, yaitu 

penelitian yang mengombinasikan pendekatan kualitatif sebagai metode utama 

dengan data kuantitatif sebagai data pendukung. 

Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami pelaksanaan komunikasi 

dan supervisi keselamatan kerja, dan perilaku aman operator  dump truck melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan data kuantitatif diperoleh dari 

hasil kuesioner yang digunakan untuk mendukung hasil analisis penelitian. 

 

3.3  Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan 

data sekunder. Pembagian ini bertujuan agar proses pengumpulan data dilakukan 

secara sistematis dan terarah, dengan memanfaatkan data primer untuk 

menggambarkan kondisi aktual di lapangan, serta data sekunder sebagai 

pendukung dalam memperkuat analisis penelitian. 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data utama yang diperoleh secara langsung dari 

lapangan dan digunakan untuk menggambarkan kondisi nyata terkait 

perilaku operator serta pelaksanaan supervisi keselamatan kerja. Dalam 

penelitian ini, data primer diperoleh melalui observasi, wawancara, serta 

data hasil monitoring sistem keselamatan kerja. Data primer dalam 

penelitian ini meliputi: 

a. Data perilaku kerja operator  dump truck selama aktivitas 

operasional, khususnya yang berkaitan dengan kepatuhan terhadap 

prosedur kerja aman. 

b. Data hasil pelaksanaan P5M, yang meliputi materi yang 

disampaikan, waktu pelaksanaan, pihak yang memimpin kegiatan, 

serta partisipasi pekerja dalam kegiatan komunikasi keselamatan 

kerja. 

c. Data hasil wawancara dengan pengawas keselamatan kerja, 

foreman, atau pihak terkait mengenai pelaksanaan supervisi 

keselamatan kerja, pemanfaatan OBSMS, serta mekanisme tindak 
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lanjut terhadap temuan keselamatan kerja. 

d. Data hasil wawancara dengan operator  dump truck mengenai 

pemahaman, persepsi, pengalaman, dan penerapan perilaku kerja 

aman selama aktivitas operasional berlangsung. 

e. Data kuesioner yang diberikan kepada operator  dump truck 

mengenai persepsi terhadap pelaksanaan komunikasi, supervisi 

keselamatan kerja, dan perilaku aman sebagai data pendukung 

penelitian. 

Data primer tersebut digunakan untuk memperoleh informasi yang 

bersifat faktual dan mendalam mengenai kondisi aktual di lapangan 

sehingga dapat menggambarkan hubungan antara pelaksanaan komunikasi, 

supervisi keselamatan kerja, dan perilaku aman operator dump truck. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh dari sumber 

yang telah tersedia sebelumnya dan digunakan untuk memperkuat analisis 

data primer serta landasan teoritis penelitian. Data sekunder dalam 

penelitian ini meliputi: 

a. Data hasil monitoring On Board Safety Monitoring System 

(OBSMS) berupa data event yang terdeteksi selama aktivitas 

operasional, termasuk klasifikasi true alarm dan false alarm. 

b. data OBSMS dan laporan tindak lanjut (follow up) terhadap hasil 

deteksi sistem yang digunakan perusahaan sebagai bagian dari 

pengawasan keselamatan kerja. 

c. Standar Operasional Prosedur (SOP) aktivitas pengangkutan yang 

digunakan sebagai acuan dalam menilai kesesuaian perilaku 

operator terhadap prosedur kerja aman. 

d. SOP Matriks Intervensi OBSMS yang digunakan perusahaan 

dalam kegiatan monitoring keselamatan kerja. 

e. Peta Wilayah Izin Usaha Pertambangan (WIUP)  

f. Data curah hujan 

Data sekunder digunakan sebagai sumber informasi pendukung untuk 

memperkuat hasil observasi, wawancara, dan kuesioner sehingga analisis 
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penelitian dapat dilakukan secara lebih komprehensif dan sesuai dengan 

kondisi operasional perusahaan. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data untuk pengumpulan data ini sebagai berikut: 

dilakukan melalui: 

1. Observasi 

Dilakukan secara langsung untuk mengamati pelaksanaan komunikasi, 

supervisi keselamatan kerja, dan perilaku operator. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada operator  dump truck dan pengawas 

lapangan. Wawancara difokuskan pada pemahaman komunikasi 

keselamatan kerja yang berbentuk P5M, pelaksanaan supervisi, tindak 

lanjut OBSMS, serta kendala dalam penerapan perilaku kerja aman. 

3. Dokumentasi 

Berupa data perusahaan, foto kegiatan, dan data OBSMS. 

4. Kuesioner 

Digunakan sebagai data untuk mengetahui persepsi operator terhadap 

komunikasi, supervisi keselamatan kerja, dan perilaku aman operator. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan metode mixed method dominan 

kualitatif. Analisis kualitatif dilakukan terhadap hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi untuk memahami pelaksanaan komunikasi, supervisi keselamatan 

kerja, dan perilaku aman operator. Sedangkan analisis kuantitatif dilakukan 

terhadap data kuesioner menggunakan analisis persentase sebagai data untuk 

memperkuat hasil penelitian. 

 

3.6 Bagan Alir Penelitian  

Untuk mempermudah pemahaman mengenai tahapan pelaksanaan penelitian, 

berikut disajikan bagan alir penelitian yang menggambarkan proses penelitian 

mulai dari pengumpulan data hingga penarikan kesimpulan (Gambar 3.1) 
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Sumber: Penulis, 2026 

 

 

 

Bagan alir penelitian menunjukkan tahapan pelaksanaan penelitian yang 

dimulai dari kegiatan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, kuesioner, 

dokumentasi, serta data OBSMS. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis 

untuk mendeskripsikan pelaksanaan komunikasi dan supervisi keselamatan kerja, 

menganalisis pengaruh komunikasi dan supervisi keselamatan kerja terhadap 

perilaku aman operator dump truck, serta mengidentifikasi kendala dan faktor 

pendukung dalam pelaksanaan komunikasi dan supervisi keselamatan kerja. Hasil 

analisis selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam penyusunan kesimpulan 

penelitian. 

Analisis Pengaruh Komunikasi dan Supervisi Keselamatan Kerja 

Terhadap Perilaku Aman Operator Dump Truck Pada Aktivitas 

Operasional PT Pamapersada Nusantara  

Data Primer 

 

1. Data perilaku aman operator 

dump truck 

2. Data pelaksanaan P5M 

3. Data wawancara pengawas 

dan foreman 

5. Data wawancara operator 

dump truck 

6. Data kuesioner penelitian 

 

Data Sekunder 

 

1. Data event OBSMS 

2. Rekapitulasi dan tindak lanjut 

OBSMS 

3. SOP Aktivitas Pengangkutan 

4. SOP Matriks Intervensi 

OBSMS 

5. Peta WIUP 

6. Data curah hujan 

Pengamatan dan 

Pengumpulan data  

 

Pengolahan Data 

Analisis Data 

Kesimpulan 

Gambar 3. 1 Bagan Alir Penelitian 
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BAB IV 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Pelaksanaan Komunikasi dan Supervisi Keselamatan Kerja di PT PAMA 

4.1.1 Pelaksanaan Komunikasi Keselamatan Kerja melalui P5M 

Pelaksanaan komunikasi keselamatan kerja di PT Pamapersada 

Nusantara Distrik MTBU Tanjung Enim dilakukan melalui dua kegiatan 

utama, yaitu  Pertemuan 5 Menit (P5M) dan safety talk. Berdasarkan hasil 

observasi  safety talk dilaksanakan secara rutin satu kali setiap bulan pada 

minggu pertama dan biasanya dilakukan di area office dengan melibatkan 

pekerja serta manajemen terkait. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai aspek keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3).  

     P5M dilaksanakan secara rutin setiap hari pada awal dan akhir shift 

kerja sebagai bagian dari aktivitas operasional harian. Berdasarkan hasil 

observasi, kegiatan P5M dilaksanakan di area MIBAN TAL yang berfungsi 

sebagai titik kumpul (assembly point) bagi pekerja lapangan pada pukul 05.55 

WIB sebelum shift pagi dan pada pukul 17.35 WIB sebelum shift malam. 

Kegiatan ini dipimpin oleh Foreman dan menjadi sarana komunikasi 

keselamatan kerja yang lebih singkat dan langsung kepada operator dump 

truck serta pekerja lapangan lainnya (Gambar 4.1) 

Pelaksanaan P5M bertujuan memberikan pengarahan keselamatan 

kerja, menyampaikan informasi mengenai kondisi operasional, serta 

mengingatkan pekerja terhadap potensi bahaya sebelum aktivitas dimulai. 

Hasil observasi tersebut didukung oleh hasil kuesioner terhadap 30 operator 

dump truck yang menunjukkan bahwa pelaksanaan P5M secara rutin 

memperoleh nilai indeks sebesar 90,00% dengan kategori sangat tinggi. 

Selain itu, penyampaian informasi keselamatan memperoleh nilai indeks 

sebesar 89,33%, sedangkan kejelasan informasi yang diberikan memperoleh 

nilai indeks sebesar 88,67%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kegiatan 

P5M telah dilaksanakan secara konsisten serta informasi keselamatan yang 
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disampaikan dapat dipahami dengan baik oleh operator. Distribusi jawaban 

responden terhadap indikator Komunikasi Keselamatan Kerja disajikan pada 

Gambar 4.2, sedangkan rincian setiap butir pernyataan kuesioner dapat dilihat 

pada Lampiran D.  

 

 
                          Sumber: Penulis, 2026 

 

Gambar 4. 1 Pelaksanaan Komunikasi Kelamatan Kerja Melalui P5M 

 

 
             Sumber:Penulis,2026 

 

Gambar 4.2 Hasil Kuesioner Komunikasi Keselamatan Kerja melalui P5M 
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Selama periode penelitian, hasil observasi menunjukkan bahwa materi 

yang disampaikan dalam kegiatan P5M merupakan akumulasi topik dari 

beberapa pelaksanaan P5M sehingga tidak seluruhnya disampaikan dalam 

satu hari atau satu pertemuan. Pengamatan dilakukan secara berulang untuk 

memperoleh gambaran mengenai materi komunikasi keselamatan kerja yang 

diterima oleh pekerja lapangan termasuk operator dump truck. Adapun materi 

yang disampaikan meliputi: 

1. Pelaporan kondisi jalan hauling yang rusak atau berlubang. 

2. Kepatuhan terhadap rambu-rambu keselamatan kerja. 

3. Kewaspadaan terhadap kondisi cuaca ekstrem seperti petir. 

4. Larangan melintasi jalan yang rusak. 

5. Pentingnya melaporkan kondisi berbahaya kepada pengawas. 

6. Menjaga kondisi fisik dan istirahat yang cukup. 

7. Bekerja sesuai standar operasional prosedur (SOP). 

8. Pengendalian kecepatan kendaraan (speed control). 

9. Pemeriksaan kesiapan unit operasi (ready unit). 

10. Pelaporan kerusakan unit kepada Group Leader (GL). 

       Topik-topik tersebut disampaikan oleh Bapak Mazhabillah selaku 

Foreman kepada seluruh pekerja, termasuk operator dump truck, sebelum 

aktivitas operasional dimulai. Penyampaian materi dilakukan berdasarkan 

kondisi aktual di lapangan dan  hasil evaluasi pekerjaan sebelumnya sehingga 

informasi yang diberikan sesuai dengan potensi bahaya yang dihadapi pekerja 

pada saat itu. Salah satu materi yang secara rutin disampaikan adalah 

kewaspadaan terhadap kondisi cuaca ekstrem, Apabila terjadi hujan disertai 

petir, GL Front menginstruksikan penghentian sementara aktivitas 

operasional dan mengarahkan operator untuk menunggu di lokasi yang aman. 

Aktivitas operasional kembali dilaksanakan setelah GL Front menyatakan 

kondisi cuaca dan area kerja telah aman untuk melanjutkan pekerjaan. 

Kesesuaian materi P5M dengan kondisi pekerjaan juga didukung oleh hasil 

kuesioner yang memperoleh nilai indeks sebesar 90,67%, sehingga 

menunjukkan bahwa materi keselamatan yang diberikan telah sesuai dengan 

kondisi operasional yang dihadapi operator. 
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      Hasil wawancara terhadap tujuh orang operator dump truck 

mengonfirmasi temuan observasi tersebut. Seluruh informan menyatakan 

bahwa kegiatan P5M dilaksanakan secara rutin sebelum aktivitas operasional 

dimulai dan materi yang disampaikan umumnya berkaitan dengan kondisi 

kerja di lapangan, potensi bahaya, penggunaan alat pelindung diri (APD), 

kondisi jalan hauling, serta pengingat untuk selalu mematuhi prosedur 

keselamatan kerja dalam mengoperasikan unit. Informan juga menyampaikan 

bahwa informasi yang diberikan pada kegiatan P5M membantu mereka 

mempersiapkan pekerjaan sesuai dengan kondisi operasional yang akan 

dihadapi. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan kuesioner, pelaksanaan 

P5M di PT Pamapersada Nusantara Distrik MTBU telah dilaksanakan secara 

konsisten sebagai media komunikasi keselamatan kerja sebelum aktivitas 

operasional dimulai. Ketiga sumber data tersebut saling menguatkan bahwa 

informasi keselamatan yang disampaikan melalui P5M sesuai dengan kondisi 

di lapangan, mudah dipahami oleh operator, serta menjadi pedoman dalam 

melaksanakan pekerjaan sesuai prosedur keselamatan kerja yang berlaku. 

4.1.2 Pelaksanaan Supervisi Keselamatan Kerja Berbasis Onboard Safety   

Monitoring System (OBSMS) 

Pelaksanaan Supervisi Keselamatan Kerja di PT Pamapersada 

Nusantara Distrik MTBU Tanjung Enim menggunakan supervisi digital yaitu 

OBSMS yang digunakan sebagai sistem monitoring keselamatan kerja untuk 

memantau perilaku operator selama aktivitas operasional berlangsung. 

OBSMS diterapkan sebagai upaya pengendalian risiko kerja dan pencegahan 

kecelakaan kerja melalui pengawasan perilaku operator secara real time pada 

unit hauler di area operasional hauling. 

Sebagai bagian dari penerapan OBSMS, setiap unit hauler seperti  

dump truck (DT) dan Haul Dump (HD) dipasang perangkat Mobile Digital 

Video Recorder (MDVR) yang berfungsi untuk memantau perilaku operator 

dan kondisi operasional selama aktivitas kerja berlangsung. Kamera dipasang 

pada bagian dalam dan luar kabin unit serta terhubung dengan dashboard 

monitoring di ruang control dispatcher. Sistem tersebut digunakan untuk 
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mendeteksi beberapa indikator keselamatan kerja seperti DMS camera 

covered, eye closed, Forward Collision Warning (FCW), Headway 

Monitoring Warning (HMW), IR-Block sunglasses, over speed, smoking, 

using phone, dan yawning. (Gambar 4.3). 

 

 
                     Sumber: PT Pamapersada Nusantara, 2026 

 

Gambar 4. 3 Mobile Digital Video Recorder (MDVR) pada Unit Hauler 

  

perangkat MDVR yang dipasang pada unit hauler sebagai bagian dari 

sistem OBSMS. Perangkat tersebut digunakan untuk memantau aktivitas 

operator dan kondisi operasional selama kegiatan hauling berlangsung. 

Kamera yang terpasang pada unit berfungsi mendeteksi beberapa perilaku 

operator yang berpotensi menimbulkan risiko kecelakaan kerja sehingga 

pengawasan keselamatan kerja dapat dilakukan secara lebih optimal. 

Melalui sistem OBSMS, operator akan menerima alarm peringatan 

secara otomatis apabila terdeteksi perilaku yang berpotensi menimbulkan 

risiko kecelakaan kerja. Kondisi tersebut sejalan dengan hasil kuesioner pada 

pernyataan P7 yang berkaitan dengan pemberian peringatan ketika terdeteksi 

perilaku tidak aman. Distribusi jawaban responden terhadap indikator 

Supervisi Keselamatan Kerja disajikan pada Gambar 4.4, sedangkan rincian 

setiap butir pernyataan terdapat pada Lampiran D. 
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Notifikasi juga diterima oleh dispatcher dan pengawas sehingga 

tindakan penanganan dapat dilakukan dengan lebih cepat. Sistem OBSMS 

bekerja secara real time untuk membantu proses pengawasan terhadap 

aktivitas operator di area hauling. Ruang Control Dispatcher OBSMS 

berfungsi sebagai pusat pemantauan data event keselamatan kerja yang 

dikirimkan oleh sistem. Melalui ruang kontrol tersebut, dispatcher dan 

pengawas dapat mengamati kondisi operasional setiap unit serta melakukan 

verifikasi dan tindak lanjut apabila terdeteksi unsafe behavior pada operator 

unit hauler (Gambar 4.5). 

Data event yang dihasilkan OBSMS digunakan sebagai bahan evaluasi 

dan tindak lanjut terhadap operator yang terdeteksi melakukan unsafe 

behavior. Temuan tersebut didukung oleh hasil kuesioner pada pernyataan P8 

mengenai tindak lanjut terhadap hasil pengawasan OBSMS, yang 

memperoleh nilai indeks sebesar 91,33%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

proses pembinaan dan evaluasi setelah ditemukannya event keselamatan telah 

dilaksanakan sesuai dengan mekanisme yang berlaku. Berdasarkan hasil 

observasi, tindak lanjut yang dilakukan meliputi coaching, penyampaian 

evaluasi keselamatan kerja, serta pengingat kepada operator untuk bekerja 

sesuai prosedur keselamatan kerja. Selain berfungsi sebagai sistem 

pengawasan, penggunaan OBSMS juga menjadi bagian dari upaya 

perusahaan dalam membangun budaya keselamatan kerja melalui monitoring 

dan pembinaan secara berkelanjutan. 
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     Sumber: Penulis, 2026 

 

Gambar 4.4 Hasil Kuesioner Supervisi Keselamatan Kerja Berbasis OBSMS 

 

 
              Sumber: Penulis, 2026 

 

Gambar 4. 5 Ruang Control Dispatcher On Board Safety Monitoring System 

(OBSMS) 

 

Data event yang dihasilkan OBSMS digunakan sebagai bahan evaluasi 

dan tindak lanjut terhadap operator yang terdeteksi melakukan unsafe 

behavior. Temuan tersebut didukung oleh hasil kuesioner pada pernyataan P8 

mengenai tindak lanjut terhadap hasil pengawasan OBSMS, yang 
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memperoleh nilai indeks sebesar 91,33%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

proses pembinaan dan evaluasi setelah ditemukannya event keselamatan telah 

dilaksanakan sesuai dengan mekanisme yang berlaku. Berdasarkan hasil 

observasi, tindak lanjut yang dilakukan meliputi coaching, penyampaian 

evaluasi keselamatan kerja, serta pengingat kepada operator untuk bekerja 

sesuai prosedur keselamatan kerja. Selain berfungsi sebagai sistem 

pengawasan, penggunaan OBSMS juga menjadi bagian dari upaya 

perusahaan dalam membangun budaya keselamatan kerja melalui monitoring 

dan pembinaan secara berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan, penerapan OBSMS membantu 

pengawas dalam melakukan pengawasan keselamatan kerja secara lebih 

efektif dan terukur. Monitoring berbasis sistem memungkinkan pengawas 

memperoleh informasi terkait perilaku operator secara lebih cepat sehingga 

tindak lanjut terhadap potensi risiko kerja dapat dilakukan lebih dini. Dengan 

demikian, pelaksanaan OBSMS menjadi bagian dari upaya perusahaan dalam 

meningkatkan pengendalian keselamatan kerja dan memantau perilaku aman 

operator selama aktivitas operasional berlangsung. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap tujuh orang operator dump 

truck, seluruh informan menyatakan bahwa OBSMS berfungsi sebagai sistem 

pengawasan yang memantau aktivitas operator selama mengoperasikan unit. 

Informan menjelaskan bahwa apabila sistem mendeteksi perilaku yang tidak 

sesuai dengan ketentuan keselamatan, operator akan menerima peringatan, 

kemudian dispatcher melakukan verifikasi terhadap event yang terdeteksi 

sebelum diberikan pembinaan atau tindak lanjut sesuai prosedur perusahaan. 

Selain itu, informan menyampaikan bahwa keberadaan OBSMS membuat 

operator lebih berhati-hati dalam bekerja karena aktivitas selama operasional 

dapat dipantau oleh sistem. Menurut para informan, mekanisme tersebut 

membantu mengingatkan operator untuk tetap mematuhi prosedur 

keselamatan kerja selama mengoperasikan unit. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan kuesioner, pelaksanaan 

supervisi keselamatan kerja berbasis OBSMS di PT Pamapersada Nusantara 

Distrik MTBU telah berjalan secara konsisten. Hasil observasi menunjukkan 
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bahwa OBSMS digunakan untuk memantau aktivitas operator secara real-

time, mendeteksi event keselamatan, serta mendukung pelaksanaan 

pembinaan melalui mekanisme verifikasi dan tindak lanjut terhadap setiap 

temuan. Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara yang menunjukkan 

bahwa operator memahami fungsi OBSMS sebagai sistem pengawasan 

sekaligus pengingat untuk bekerja sesuai prosedur keselamatan. Sementara 

itu, hasil kuesioner yang memperoleh nilai indeks supervisi keselamatan kerja 

sebesar 92,50% dengan kategori sangat tinggi mengindikasikan bahwa 

operator memberikan penilaian positif terhadap pelaksanaan supervisi 

berbasis OBSMS. Dengan demikian, ketiga sumber data tersebut saling 

menguatkan bahwa supervisi keselamatan kerja melalui OBSMS telah 

diterapkan secara konsisten sebagai upaya pengendalian risiko dan 

pengawasan terhadap perilaku operator selama aktivitas operasional 

berlangsung. 

4.1.3 Data OBSMS 

Data OBSMS digunakan sebagai salah satu sumber data utama dalam 

penelitian untuk menggambarkan kondisi perilaku operator yang terpantau 

selama aktivitas operasional berlangsung. Data diperoleh dari sistem OBSMS 

yang melakukan pemantauan secara real-time terhadap aktivitas operator dan 

kondisi operasional unit hauler. Adapun indikator yang dipantau oleh 

OBSMS dalam penelitian ini terdiri dari DMS camera covered, eye closed, 

Forward Collision Warning (FCW), Headway Monitoring Warning (HMW), 

IR-Block sunglasses, over speed, smoking, using phone, dan yawning.  

1. DMS Camera Covered 

DMS Camera Covered merupakan event yang terdeteksi ketika 

kamera Driver Monitoring System (DMS) tertutup atau terhalang 

sehingga sistem tidak dapat memantau aktivitas operator secara 

optimal. Kondisi ini dapat mengurangi efektivitas pemantauan 

keselamatan karena perilaku operator di dalam kabin tidak dapat 

terdeteksi dengan baik. Event tersebut direkam dan dikirimkan ke 

ruang kontrol OBSMS sebagai informasi untuk dilakukan tindak 

lanjut sesuai prosedur yang berlaku.  
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2. Eye Closed 

Eye Closed merupakan event yang terdeteksi oleh OBSMS ketika 

mata operator tertutup dalam durasi tertentu sesuai parameter yang 

telah ditetapkan sistem. Event ini digunakan sebagai indikator awal 

untuk mengidentifikasi potensi penurunan kewaspadaan atau gejala 

kelelahan yang dapat memengaruhi keselamatan kerja selama 

pengoperasian unit. Deteksi tersebut direkam oleh kamera DMS 

yang terpasang di dalam kabin unit dan dikirimkan secara real-time 

ke ruang kontrol OBSMS untuk dilakukan pemantauan serta tindak 

lanjut sesuai prosedur yang berlaku (Gambar 4.6). 

 

 
  Sumber: PT Pamapersada Nusantara, 2026 

 

 

         Gambar 4.6 Eye Closed 

 

3. Forward Collision Warning (FCW) 

FCW merupakan peringatan yang muncul ketika sistem mendeteksi 

jarak antara unit dengan kendaraan atau objek di depan berada pada 

kondisi yang berpotensi menimbulkan tabrakan. Event ini berfungsi 

sebagai peringatan dini agar operator segera meningkatkan 

kewaspadaan dan melakukan tindakan yang diperlukan untuk 

menghindari risiko kecelakaan. Seluruh kejadian yang terdeteksi 

akan terekam dalam sistem OBSMS dan menjadi bahan evaluasi 

keselamatan operasional (Gambar 4.7). 
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Sumber: PT Pamapersada Nusantara,  2026 

 
 

                                                    Gambar 4. 7 Forward Collision Warning (FCW) 

 

4. Headway Monitoring Warning (HMW) 

HMW merupakan event yang terdeteksi ketika jarak aman antar unit 

tidak terpenuhi selama aktivitas operasional berlangsung. Sistem 

OBSMS memantau jarak antar kendaraan secara terus-menerus dan 

memberikan peringatan apabila unit berada terlalu dekat dengan 

kendaraan di depannya. Event ini digunakan untuk membantu 

menjaga jarak aman guna mengurangi risiko tabrakan selama 

kegiatan pengangkutan material (Gambar 4.8). 

 

 
Sumber: PT Pamapersada Nusantara,( 2026) 

  

                    Gambar 4. 8 Headway Monitoring Warning (HMW) 

 

5. IR-Block Sunglasses 

IR-Block Sunglasses merupakan event yang terdeteksi ketika 

operator menggunakan kacamata yang menghalangi sensor 
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inframerah pada kamera DMS. Kondisi tersebut dapat menyebabkan 

sistem kesulitan memantau pergerakan mata dan tingkat 

kewaspadaan operator secara akurat. Oleh karena itu, penggunaan 

kacamata yang menghambat fungsi sensor akan tercatat sebagai 

event dan menjadi perhatian dalam pemantauan keselamatan kerja 

(Gambar 4.9). 

 

 
Sumber: PT Pamapersada Nusantara,  2026 

 

                Gambar 4.9 IR-Block Sunglasses 

6. Over Speed 

Over Speed merupakan event yang terjadi ketika unit beroperasi 

melebihi batas kecepatan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 

Sistem OBSMS secara otomatis memantau kecepatan kendaraan dan 

mencatat setiap pelanggaran batas kecepatan yang terjadi selama 

operasional. Data tersebut digunakan sebagai bahan evaluasi untuk 

meningkatkan kepatuhan operator terhadap aturan keselamatan 

berkendara di area kerja. 

7. Smoking 

Smoking merupakan event yang terdeteksi ketika operator melakukan 

aktivitas merokok di dalam kabin saat mengoperasikan unit. Perilaku 

tersebut dikategorikan sebagai tindakan yang dapat mengganggu 

konsentrasi kerja dan berpotensi menimbulkan risiko keselamatan. 

Event yang terdeteksi akan direkam oleh sistem OBSMS dan 

menjadi dasar untuk dilakukan pembinaan maupun tindak lanjut 

sesuai ketentuan perusahaan. 
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8. Using Phone 

Using Phone merupakan event yang terdeteksi ketika operator 

menggunakan telepon genggam selama mengoperasikan unit. 

Aktivitas tersebut dapat mengalihkan perhatian operator dari kondisi 

jalan dan lingkungan kerja sehingga meningkatkan risiko terjadinya 

kecelakaan. Oleh karena itu, sistem OBSMS secara otomatis 

merekam dan melaporkan event tersebut kepada petugas pemantau 

untuk dilakukan tindak lanjut. 

9. Yawning 

Yawning merupakan event yang terdeteksi ketika operator menguap 

selama mengoperasikan unit. Event ini digunakan sebagai salah satu 

indikator awal adanya gejala fatigue atau menurunnya tingkat 

kewaspadaan operator saat bekerja. Ketika event yawning terdeteksi, 

petugas ruang kontrol OBSMS dapat melakukan two-way 

communication kepada operator untuk mengingatkan dan 

memberikan arahan yang diperlukan guna menjaga kondisi fisik dan 

konsentrasi kerja selama operasional berlangsung (Gambar 4.10). 

 

 
                                        Sumber: PT Pamapersada Nusantara,  2026 

 

        Gambar 4. 10 Yawning 

 

Pada penelitian ini, tidak seluruh indikator OBSMS dapat 

ditampilkan dalam bentuk dokumentasi event. Indikator over speed, using 

phone, driver smoking, dan DMS camera covered tidak ditemukan atau hanya 

terjadi dalam jumlah yang sangat minim selama periode penelitian 
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berlangsung. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pelanggaran terkait 

kecepatan berlebih, penggunaan telepon genggam, aktivitas merokok saat 

mengoperasikan unit, maupun terhalangnya kamera pemantau operator relatif 

jarang terjadi. Oleh karena itu, dokumentasi event untuk indikator-indikator 

tersebut tidak tersedia dan tidak ditampilkan dalam penelitian ini. Meskipun 

demikian, indikator tersebut tetap merupakan bagian dari parameter 

pemantauan yang digunakan oleh sistem OBSMS dalam mendukung 

pengawasan keselamatan kerja operator. Kesembilan indikator tersebut 

digunakan OBSMS untuk mendeteksi dan merekam berbagai event 

keselamatan selama aktivitas operasional berlangsung. Rekapitulasi seluruh 

event yang terdeteksi disajikan dalam data All Event OBSMS, yang 

menunjukkan jumlah temuan pada masing-masing indikator sebelum 

dilakukan verifikasi oleh dispatcher. 

Data All Event OBSMS merupakan keseluruhan event yang 

terdeteksi secara otomatis oleh sistem berdasarkan indikator keselamatan 

yang telah dijelaskan sebelumnya. Data ini menggambarkan frekuensi 

kemunculan setiap event selama periode penelitian tanpa mempertimbangkan 

hasil verifikasi dispatcher, sehingga masih mencakup seluruh temuan awal 

yang direkam oleh sistem. Melalui data tersebut dapat diketahui sebaran dan 

jumlah temuan pada masing-masing indikator keselamatan yang dipantau 

oleh OBSMS selama periode penelitian (Gambar 4.11).  
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Gambar 4. 11 Data All Event OBSMS 
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     Data Take Up Dispatcher merupakan data hasil verifikasi dispatcher terhadap 

setiap event yang terdeteksi oleh sistem OBSMS. Verifikasi dilakukan untuk 

memastikan kesesuaian event dengan kondisi aktual di lapangan dan 

mengelompokkannya ke dalam kategori true, false, atau open. Kategori true 

menunjukkan event yang terkonfirmasi sesuai dengan kondisi sebenarnya, false 

menunjukkan event yang tidak sesuai dengan kondisi aktual, sedangkan open 

menunjukkan event yang masih dalam proses tindak lanjut atau verifikasi lebih 

lanjut. Berdasarkan data yang diperoleh selama periode penelitian, event eye 

closed merupakan temuan yang paling banyak terdeteksi, diikuti oleh event 

Forward Collision Warning (FCW), Headway Monitoring Warning (HMW), dan 

yawning. Sementara itu, event DMS camera covered, over speed, dan IR-Block 

Sunglasses ditemukan dalam jumlah yang relatif lebih sedikit. Data tersebut 

memberikan gambaran mengenai jenis event keselamatan yang paling sering 

terdeteksi serta hasil verifikasi yang dilakukan oleh dispatcher selama periode 

pengamatan (Gambar 4.12). 
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Sumber: PT Pamapersada Nusantara, 2026 

 

 

Gambar 4. 12 Data Take Up Dispatcher 
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Data Follow Up Operator merupakan data yang menunjukkan bentuk 

tindak lanjut yang diberikan terhadap setiap event OBSMS yang telah 

diverifikasi. Tindak lanjut tersebut dilakukan untuk mengurangi potensi risiko 

keselamatan serta meningkatkan kesadaran operator terhadap perilaku kerja 

yang aman. Pada grafik ini terdapat beberapa istilah tindak lanjut, yaitu Stop 

Operasi, Ganti Operator & CNM (Coaching, Notification, Mentoring) yang 

dilakukan ketika operator dinilai tidak layak melanjutkan pekerjaan, Two way 

communication & CNM berupa komunikasi langsung antara petugas OBSMS 

dan operator untuk memberikan arahan atau pembinaan, Ganti Operator & 

TPF yang dilakukan apabila diperlukan pergantian operator dan tindak lanjut 

oleh atasan terkait, CNM SH yang merupakan pembinaan oleh pengawas 

keselamatan, TPF (Tindakan Perbaikan dan Follow Up) sebagai bentuk 

tindakan korektif terhadap temuan, Golden Rules PTBA & PAMA SP 1 yang 

merupakan pembinaan berdasarkan pelanggaran terhadap aturan keselamatan 

utama perusahaan, serta Two way communication & CNC yang berupa 

komunikasi dan konseling kepada operator terkait temuan yang terjadi. 

Berdasarkan data yang diperoleh, sebagian besar temuan telah ditindaklanjuti 

dan berstatus closed, sedangkan hanya sebagian kecil yang masih berstatus 

open. Hal ini menunjukkan bahwa setiap event yang terdeteksi oleh OBSMS 

telah mendapatkan tindak lanjut sesuai dengan jenis temuan dan tingkat risiko 

yang ditimbulkan  (Gambar 4.13). 

Berdasarkan data Follow Up Operator, event eye closed paling banyak 

ditindaklanjuti melalui penghentian sementara operasi, pergantian operator, 

dan pembinaan oleh CNM. Sementara itu, event FCW dan HMW didominasi 

oleh tindak lanjut berupa two way communication dan pembinaan kepada 

operator. Event smoking, using phone, dan yawning juga memperoleh tindak 

lanjut sesuai prosedur yang berlaku hingga sebagian besar temuan dinyatakan 

selesai (closed). Kondisi ini menunjukkan bahwa OBSMS tidak hanya 

berfungsi sebagai sistem pemantauan, tetapi juga mendukung pelaksanaan 

tindakan korektif dan pembinaan keselamatan kerja secara berkelanjutan. 
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Sumber: PT Pamapersada Nusantara, 2026 

 

 

Gambar 4. 13 Data Follow Up Operator
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4.2 Pengaruh Komunikasi dan Supervisi Keselamatan Kerja terhadap 

Perilaku Aman Operator Dump Truck 

 4.2.1 Analisis Perilaku Aman Operator Dump Truck 

Perilaku aman operator dump truck dalam penelitian ini dianalisis 

berdasarkan hasil observasi lapangan, wawancara dengan operator, data 

OBSMS, serta hasil kuesioner. Keempat sumber data tersebut digunakan 

secara terpadu untuk memberikan gambaran mengenai penerapan perilaku 

aman selama aktivitas operasional berlangsung. Analisis dilakukan dengan 

menghubungkan temuan dari setiap sumber data sehingga pembahasan tidak 

hanya didasarkan pada persepsi responden, tetapi juga didukung oleh kondisi 

aktual di lapangan dan data operasional perusahaan. 

Berdasarkan hasil observasi, operator dump truck secara umum telah 

menerapkan perilaku aman selama aktivitas operasional berlangsung. 

Penerapan tersebut terlihat dari penggunaan alat pelindung diri (APD) sesuai 

ketentuan perusahaan, pelaksanaan pekerjaan sesuai standar operasional 

prosedur (SOP), kepatuhan terhadap arahan keselamatan yang disampaikan 

melalui kegiatan P5M, serta kehati-hatian dalam mengoperasikan unit di area 

hauling. Selain itu, operator juga menunjukkan kepatuhan terhadap 

mekanisme supervisi keselamatan kerja yang diterapkan perusahaan, seperti 

menerima verifikasi, pembinaan, maupun tindak lanjut apabila terdeteksi 

event keselamatan melalui sistem OBSMS. Selama kegiatan observasi juga 

terlihat bahwa operator memperhatikan kondisi jalan, menjaga konsentrasi 

ketika mengoperasikan unit, serta mengikuti ketentuan keselamatan kerja 

yang berlaku di perusahaan. 

Temuan hasil observasi tersebut sejalan dengan hasil wawancara 

terhadap tujuh orang operator dump truck. Sebagian besar informan 

menyampaikan bahwa mereka selalu berupaya bekerja sesuai prosedur 

keselamatan, menggunakan APD, mengikuti arahan yang disampaikan pada 

kegiatan P5M, serta memperhatikan setiap peringatan maupun tindak lanjut 

yang diberikan berdasarkan hasil pemantauan OBSMS. Informan juga 

menjelaskan bahwa penerapan prosedur keselamatan dilakukan sebagai 

bagian dari tanggung jawab operator untuk meminimalkan potensi dan 
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menjaga keselamatan selama mengoperasikan unit. 

Penerapan perilaku aman tersebut juga didukung oleh data OBSMS 

yang digunakan perusahaan untuk memantau aktivitas operator secara real-

time. Melalui sistem tersebut, berbagai event keselamatan dapat terdeteksi 

sehingga setiap penyimpangan terhadap prosedur keselamatan dapat segera 

diverifikasi dan ditindaklanjuti oleh dispatcher. Berdasarkan data Take Up 

Dispatcher dan Follow Up Operator, setiap event yang terdeteksi telah 

memperoleh tindak lanjut sesuai prosedur perusahaan, baik melalui two way 

communication, coaching, maupun bentuk pembinaan lainnya. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa penerapan perilaku aman tidak hanya diamati 

secara langsung di lapangan, tetapi juga didukung oleh mekanisme 

pengawasan yang dilakukan secara berkelanjutan.  

Hasil observasi, wawancara, dan data OBSMS tersebut diperkuat oleh 

hasil kuesioner yang menunjukkan bahwa perilaku aman operator 

memperoleh nilai indeks sebesar 90,17% dengan kategori sangat tinggi. 

Secara rinci, indikator kewaspadaan terhadap risiko kerja memperoleh nilai 

indeks sebesar 93,33%, pelaksanaan pekerjaan secara aman sebesar 91,67%, 

kepatuhan terhadap prosedur keselamatan kerja sebesar 88,33%, kehati-hatian 

selama bekerja sebesar 85,83%, dan perilaku aman operator sebesar 91,67%. 

Distribusi jawaban responden terhadap indikator Supervisi Keselamatan 

Kerja disajikan pada Gambar 4.14, sedangkan rincian setiap butir pernyataan 

terdapat pada Lampiran C. 

  
                         Sumber: Penulis, 2026 

 

Gambar 4.14 Hasil Kuesioner Perilaku Aman 
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       Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar operator 

memiliki tingkat kewaspadaan yang baik terhadap potensi bahaya, 

melaksanakan pekerjaan sesuai prosedur keselamatan kerja, bekerja secara 

hati-hati selama aktivitas operasional, serta mematuhi ketentuan dan 

mekanisme keselamatan kerja yang diterapkan perusahaan. Kesesuaian antara 

hasil kuesioner dengan temuan observasi, hasil wawancara, dan data OBSMS 

menunjukkan bahwa perilaku aman operator telah diterapkan secara konsisten 

selama aktivitas operasional berlangsung. 

     Berdasarkan keseluruhan hasil tersebut, keempat sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini saling menguatkan sehingga memberikan 

gambaran yang konsisten mengenai penerapan perilaku aman operator selama 

aktivitas operasional. Temuan tersebut selanjutnya menjadi dasar untuk 

menganalisis bagaimana komunikasi keselamatan kerja melalui P5M dan 

supervisi keselamatan kerja berbasis OBSMS berperan dalam mendukung 

penerapan perilaku aman operator dump truck 

4.2.2 Analisis Pengaruh Komunikasi dan Supervisi Keselamatan Kerja 

terhadap Perilaku Aman Operator 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, data OBSMS, dan hasil 

kuesioner, komunikasi keselamatan kerja melalui P5M dan supervisi 

keselamatan kerja berbasis OBSMS merupakan dua bentuk pengendalian 

keselamatan kerja yang saling melengkapi dalam mendukung penerapan 

perilaku aman operator dump truck. Komunikasi keselamatan kerja melalui 

P5M berfungsi menyampaikan informasi mengenai potensi bahaya, kondisi 

operasional, prosedur kerja yang aman, serta arahan keselamatan sebelum 

aktivitas operasional dimulai. Sementara itu, supervisi keselamatan kerja 

melalui OBSMS berfungsi memantau kesesuaian penerapan arahan tersebut 

selama operator melaksanakan pekerjaan di lapangan melalui sistem 

pemantauan secara real-time. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi keselamatan kerja dan 

supervisi keselamatan kerja tidak berjalan secara terpisah, tetapi membentuk 

rangkaian pengendalian keselamatan kerja yang berkesinambungan. 

Informasi keselamatan yang disampaikan melalui kegiatan P5M menjadi 
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pedoman bagi operator sebelum bekerja, sedangkan hasil pemantauan 

OBSMS memberikan umpan balik terhadap perilaku operator selama 

mengoperasikan unit. Mekanisme tersebut memungkinkan setiap 

penyimpangan terhadap prosedur keselamatan segera diketahui dan 

ditindaklanjuti sehingga operator memperoleh pembinaan sesuai dengan 

kondisi yang terjadi di lapangan. 

Kesesuaian antara hasil observasi, wawancara, data OBSMS, dan hasil 

kuesioner menunjukkan bahwa komunikasi keselamatan kerja yang 

dilaksanakan secara rutin serta supervisi keselamatan kerja yang dilakukan 

secara berkelanjutan mendukung penerapan perilaku aman operator dump 

truck. Temuan tersebut terlihat dari konsistensi penerapan prosedur 

keselamatan kerja, kepatuhan operator terhadap arahan dan mekanisme 

pengawasan perusahaan, serta tindak lanjut terhadap setiap event keselamatan 

yang menjadi bagian dari proses pembinaan operator. 

Berdasarkan hasil triangulasi seluruh sumber data, komunikasi 

keselamatan kerja melalui P5M dan supervisi keselamatan kerja berbasis 

OBSMS memberikan pengaruh positif terhadap perilaku aman operator dump 

truck. Pengaruh tersebut tercermin dari keterkaitan antara penyampaian 

informasi keselamatan sebelum pekerjaan dimulai dengan pengawasan 

selama aktivitas operasional berlangsung, sehingga keduanya saling 

mendukung dalam penerapan perilaku aman operator di PT Pamapersada 

Nusantara Distrik MTBU Tanjung Enim. 

4.3 Kendala dan Faktor Pendukung Pelaksanaan Komunikasi dan Supervisi 

Keselamatan Kerja 

4.3.1 Kendala Pelaksanaan P5M sebagai Media Komunikasi 

Keselamatan Kerja 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, kendala dalam 

pelaksanaan P5M  adalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan waktu pelaksanaan karena dilakukan pada awal dan 

akhir shift kerja. 

2. Penyampaian materi harus ringkas sehingga tidak semua informasi 

keselamatan dapat dijelaskan secara mendalam. 
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3. Kondisi fisik operator pada akhir  shift kerja yang lelah setelah 

bekerja sehingga menyebabkan penurunan fokus dalam menerima 

materi.  

4. Penyampaian materi cenderung satu arah sehingga ruang diskusi 

atau tanya jawab terbatas. 

4.3.2 Kendala Pelaksanaan Supervisi Keselamatan Kerja Berbasis                 

OBSMS 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, kendala dalam 

pelaksanaan OBSMS adalah sebagai berikut: 

1. Keterbatasan jaringan dan sistem dapat memengaruhi 

keterlambatan munculnya data event secara real-time. 

2. Adanya false alarm sehingga diperlukan proses verifikasi oleh 

dispatcher terhadap setiap event yang terdeteksi. 

3. Volume data event yang tinggi menyebabkan proses pemantauan 

dan klasifikasi membutuhkan ketelitian dan waktu lebih. 

4. Keterbatasan sumber daya dispatcher dalam melakukan follow up 

secara cepat terhadap seluruh event yang masuk. 

5. Beberapa kendala teknis seperti kamera MDVR yang terhalang atau 

kurang optimal dapat memengaruhi kualitas deteksi sistem. 

6. Proses tindak lanjut masih bergantung pada koordinasi antar pihak 

sehingga tidak selalu dapat dilakukan secara instan. 

4.3.3 Faktor Pendukung Pelaksanaan Komunikasi dan Supervisi 

Keselamatan Kerja 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, faktor pendukung 

pelaksanaan P5M dan OBSMS adalah sebagai berikut: 

1. Komitmen perusahaan dalam penerapan budaya keselamatan kerja 

(safety culture). 

2. Pelaksanaan P5M yang dilakukan secara rutin setiap awal dan akhir 

shift kerja. 

3. Keterlibatan pengawas lapangan dalam memberikan arahan 

keselamatan secara langsung kepada operator. 

4. Dukungan sistem OBSMS yang memungkinkan pemantauan 
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aktivitas operator secara real-time. 

5. Tersedianya ruang kontrol OBSMS yang mendukung proses 

monitoring dan evaluasi data keselamatan. 

6. Adanya mekanisme follow up dan komunikasi dua arah (two-way 

communication) antara dispatcher dan operator. 

7. Integrasi antara P5M dan OBSMS yang saling melengkapi dalam 

pengendalian risiko kerja di lapangan. 
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BAB V 

PENUTUP  

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh komunikasi keselamatan 

kerja yang dilaksanakan melalui P5M dan supervisi keselamatan kerja berbasis 

On Board Safety Monitoring System (OBSMS) terhadap perilaku aman operator  

dump truck pada aktivitas operasional di PT Pamapersada Nusantara Distrik 

MTBU Tanjung Enim Sumatera Selatan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan komunikasi keselamatan kerja di PT Pamapersada Nusantara 

Distrik MTBU dilakukan melalui kegiatan P5M (Pertemuan 5 Menit) yang 

dilaksanakan secara rutin pada awal dan akhir shift kerja sebagai media 

penyampaian informasi keselamatan, potensi bahaya, kondisi operasional, 

serta arahan bekerja secara aman kepada seluruh pekerja sebelum memulai 

aktivitas. Sementara itu, supervisi keselamatan kerja dilaksanakan melalui 

penerapan On Board Safety Monitoring System (OBSMS) yang didukung 

Mobile Digital Video Recorder (MDVR) dan pemantauan secara real-time 

oleh dispatcher untuk mendeteksi, memverifikasi, dan menindaklanjuti 

event keselamatan selama aktivitas operasional. Dengan demikian, 

komunikasi dan supervisi keselamatan kerja telah diterapkan secara 

terintegrasi sebagai bagian dari pengendalian keselamatan kerja di 

perusahaan. 

2. Komunikasi keselamatan kerja melalui P5M dan supervisi keselamatan 

kerja berbasis OBSMS memberikan pengaruh positif terhadap perilaku 

aman operator dump truck. Hal tersebut ditunjukkan oleh hasil observasi, 

wawancara, dan data OBSMS yang menunjukkan bahwa operator 

menerapkan perilaku kerja yang aman serta memperoleh tindak lanjut 

terhadap setiap event keselamatan yang terdeteksi. Hasil kuesioner juga 

memperkuat temuan tersebut, dengan nilai indeks perilaku aman operator 

sebesar 90,17% (kategori sangat tinggi), yang didukung oleh kewaspadaan 

terhadap risiko kerja sebesar 93,33%, pelaksanaan pekerjaan secara aman 
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sebesar 91,67%, kepatuhan terhadap prosedur keselamatan kerja sebesar 

88,33%, kehati-hatian selama bekerja sebesar 85,83%, dan peningkatan 

perilaku aman operator sebesar 91,67%. 

3. Faktor pendukung pelaksanaan komunikasi dan supervisi keselamatan 

kerja meliputi pelaksanaan P5M yang dilakukan secara rutin, dukungan 

pengawas lapangan dalam penyampaian informasi keselamatan, 

pemanfaatan OBSMS sebagai sistem pengawasan berbasis teknologi, serta 

komitmen perusahaan dalam penerapan keselamatan kerja. Adapun 

kendala yang ditemukan selama penelitian meliputi menurunnya fokus 

sebagian operator pada akhir shift kerja akibat kelelahan setelah bekerja, 

serta masih ditemukannya false alarm pada OBSMS sehingga diperlukan 

proses verifikasi oleh dispatcher. Selain itu, tidak seluruh event yang 

terdeteksi oleh sistem menunjukkan kondisi aktual di lapangan sehingga 

memerlukan validasi lebih lanjut sebelum dilakukan tindak lanjut terhadap 

temuan tersebut. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi PT Pamapersada Nusantara Distrik MTBU, pelaksanaan komunikasi 

keselamatan kerja melalui P5M perlu terus dipertahankan dan 

ditingkatkan. Materi yang disampaikan sebaiknya disesuaikan dengan 

temuan pelanggaran atau event keselamatan yang paling sering terdeteksi 

oleh OBSMS, seperti eye closed, yawning, forward collision warning 

(FCW), dan headway monitoring warning (HMW), sehingga penyampaian 

informasi keselamatan menjadi lebih relevan dengan kondisi operasional 

di lapangan. 

2. Pengawas lapangan diharapkan dapat menyesuaikan metode penyampaian 

materi P5M, khususnya pada akhir shift kerja, mengingat kondisi 

kelelahan operator dapat memengaruhi tingkat fokus dan penerimaan 

informasi keselamatan yang disampaikan. 

3. Pelaksanaan supervisi keselamatan kerja berbasis OBSMS perlu terus 
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dioptimalkan melalui peningkatan proses verifikasi dan validasi terhadap 

event yang terdeteksi sehingga dapat meminimalkan terjadinya false alarm 

dan meningkatkan akurasi hasil pemantauan. Selain itu, perusahaan dapat 

mempertimbangkan penambahan jumlah dispatcher atau penguatan 

sumber daya pada fungsi monitoring agar proses verifikasi dan tindak 

lanjut terhadap temuan OBSMS dapat dilakukan lebih cepat dan efektif. 
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LAMPIRAN A  

FORM PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 

 

 Identitas Informan 

1. Nama (inisial) : Anjar Demo Yuniar 

2. Jabatan : Operator 

3. Lama bekerja : 14 tahun 

 Informan: Operator Dump truck 

1. Menurut pengalaman Anda, apakah P5M yang diberikan membantu Anda 

lebih paham risiko kerja saat mengoperasikan dump truck? 

2. Selama bekerja, bagaimana pengawasan mempengaruhi cara Anda bekerja 

agar lebih aman? 

3. Menurut Anda, apakah P5M  dan OBSMS tersebut mempengaruhi cara 

Anda bekerja agar lebih aman? Jelaskan singkat. 

Keterangan: 

“Pelaksanaan P5M biasanya dilakukan sebelum operasional dimulai dan materi 

yang disampaikan berkaitan dengan kondisi kerja di lapangan, potensi bahaya, 

serta pengingat untuk tetap mematuhi prosedur keselamatan kerja selama 

mengoperasikan unit.” 

“Dengan adanya OBSMS, kami menjadi lebih berhati-hati saat bekerja karena 

aktivitas operator dipantau secara langsung melalui sistem monitoring. Alarm dari 

OBSMS juga membantu mengingatkan operator ketika mulai kehilangan fokus 

atau saat jarak antarunit terlalu dekat.” 

“Selain itu, adanya coaching dan komunikasi dari pengawas setelah muncul alarm 

membuat operator lebih memahami pentingnya menjaga konsentrasi dan perilaku 

kerja aman selama operasional berlangsung.” 

“Namun dalam kondisi tertentu, faktor kelelahan masih bisa dirasakan saat 

bekerja sehingga operator harus tetap menjaga kondisi fisik dan kewaspadaan 

selama mengoperasikan Dump truck. 
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LAMPIRAN B  

SKALA PENGUKURAN (SKALA LIKERT) 

 

     Instrumen penelitian menggunakan Skala Likert dengan empat alternatif 

jawaban untuk mengukur persepsi responden terhadap komunikasi keselamatan 

kerja (P5M), supervisi keselamatan kerja, dan perilaku aman operator dump truck. 

Penggunaan empat pilihan jawaban bertujuan untuk menghindari adanya pilihan 

netral sehingga responden memberikan jawaban yang lebih tegas terhadap setiap 

pernyataan. 

Adapun kategori penilaian dalam skala Likert yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

• Sangat Setuju (SS) = Skor 4 

• Setuju (S) = Skor 3 

• Tidak Setuju (TS) = Skor 2 

• Sangat Tidak Setuju (STS) = Skor 1 

Setiap jawaban responden diberikan skor sesuai dengan tingkat persetujuannya. 

Selanjutnya, seluruh skor dari setiap pernyataan dijumlahkan untuk memperoleh 

skor total, yang kemudian diolah menjadi nilai persentase indeks guna mengetahui 

kategori penilaian variabel penelitian. 

Kriteria interpretasi nilai persentase dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

• 81% – 100% = Sangat Tinggi 

• 61% – 80% = Tinggi 

• 41% – 60% = Sedang 

• 21% – 40% = Rendah 

• 0% – 20% = Sangat Rendah 
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LAMPIRAN C  

REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN 

 

Lampiran C.1 Tabel  Rekapitulasi Jawaban Responden 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. P5M  membantu memahami risiko kerja 17 12 0 0 

2. Materi P5M sesuai kondisi lapangan 14 16 0 0 

3. P5M mengingatkan bekerja sesuai 

prosedur 

22 8 0 0 

4. P5M dilaksanakan secara rutin 18 12 0 0 

5. P5M mendorong lebih berhati-hati 20 10 0 0 

6. Pengawas memberikan arahan 

keselamatan kerja 

25 5 0 0 

7. Pengawas menegur tindakan tidak aman 24 6 0 0 

8. Pengawasan dilakukan secara konsisten 20 10 0 0 

9. Pengawas mudah dihubungi 20 9 0 0 

10. Pengawas rutin memantau aktivitas 

operator 

19 11 0 0 

11. P5M membuat lebih waspada terhadap 

risiko 

22 8 0 0 

12. P5M dan pengawasan membantu bekerja 

lebih aman 

21 8 1 0 

13. Lebih patuh terhadap prosedur 

keselamatan kerja 

18 10 2 0 

14. Kehadiran pengawas membuat lebih 

berhati-hati 

18 9 2 0 
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15. P5M dan pengawasan meningkatkan 

perilaku aman 

20 10 0 0 

Keterangan:  

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

 

Lampiran C.2 Pengolahan Kuesioner Variabel X₁ Komunikasi Keselamatan    

Kerja (P5M) 

Rumus Perhitungan 

Skor diperoleh dengan rumus: 

Skor = (SS × 4) + (S × 3) + (TS × 2) + (STS × 1) 

Sedangkan indeks dihitung dengan rumus: 

 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 
𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙
 × 100% 

Skor ideal setiap pernyataan: 

30 × 4 = 120 

 

No SS S TS STS Skor 
Indeks 

(%) 
Kategori 

P1 17 12 0 0 104 86,67 
Sangat 

Tinggi 

P2 14 16 0 0 104 86,67 
Sangat 

Tinggi 

P3 22 8 0 0 112 93,33 
Sangat 

Tinggi 

P4 18 12 0 0 108 90 
Sangat 

Tinggi 

P5 20 10 0 0 110 91,67 
Sangat 

Tinggi 

Rekapitulasi 

Jumlah Skor: 

104 + 104 + 112 + 108 + 110 = 538 
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Skor Ideal Variabel: 

5 × 30 × 4 = 600 

Indeks Variabel: 

538

600
 × 100 = 89,67% 

 

Kategori: Sangat Tinggi 

 

Lampiran C.3 Pengolahan Kuesioner Variabel X₂ Supervisi Keselamatan 

Kerja berbasis OBSMS 

No SS S TS STS Skor 
Indeks 

(%) 
Kategori 

P6 25 5 0 0 115 95,83 
Sangat 

Tinggi 

P7 24 6 0 0 114 95 
Sangat 

Tinggi 

P8 20 10 0 0 110 91,67 
Sangat 

Tinggi 

P9 20 9 0 0 107 89,17 
Sangat 

Tinggi 

P10 19 11 0 0 109 90,83 
Sangat 

Tinggi 

Rekapitulasi 

Jumlah Skor 

115 + 114 + 110 + 107 + 109 = 555 

Skor Ideal Variabel 

5 × 30 × 4 = 600 

Indeks Variabel 

555

600
× 100% = 92,50% 

Kategori: Sangat Tinggi 
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Lampiran C.4 Pengolahan Kuesioner Variabel Y Perilaku Aman Operator 

No SS S TS STS Skor 
Indeks 

(%) 
Kategori 

P11 22 8 0 0 112 93,33 
Sangat 

Tinggi 

P12 21 8 1 0 110 91,67 
Sangat 

Tinggi 

P13 18 10 2 0 106 88,33 
Sangat 

Tinggi 

P14 18 9 2 0 103 85,83 
Sangat 

Tinggi 

P15 20 10 0 0 110 91,67 
Sangat 

Tinggi 

Rekapitulasi 

Jumlah Skor: 

112 + 110 + 106 + 103 + 110 = 541 

Skor Ideal Variabel: 

5 × 30 × 4 = 600 

Indeks Variabel: 

541

600
× 100% = 90,17% 

Kategori: Sangat Tinggi 

 

Lampiran C.5  Rekapitulasi Hasil Pengolahan Kuesioner 

Variabel 
Jumlah 

Skor 

Skor 

Ideal 

Indeks 

(%) 
Kategori 

Komunikasi 

Keselamatan Kerja 

P5M 

538 600 89,67 
Sangat 

Tinggi 

Supervisi 

Keselamatan Kerja 
555 600 92,5 

Sangat 

Tinggi 

Perilaku Aman 

Operator 
541 600 90,17 

Sangat 

Tinggi 
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LAMPIRAN D 

SOP STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

AKTIVITAS PENGANGKUTAN (HAULING ACTIVITY) 
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LAMPIRAN E 

SOP MATRIKS INTERVENSI OBSMS 
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LAMPIRAN F  

DATA CURAH HUJAN 

  

 

 

 

Hari MTB (mm) Actual CH (mm) KU 5 Tahun 

(mm) 

1 10,4 0 150 

2 10,4 0 150 

3 10,4 0 150 

4 10,4 0 150 

5 10,4 0 150 

6 10,4 0 150 

7 10,4 46 150 

8 10,4 8 150 

9 10,4 15 150 

10 10,4 26 150 

11 10,4 1 150 

12 10,4 0 150 

13 10,4 62 150 

14 10,4 0 150 

15 10,4 13 150 

16 10,4 31 150 

17 10,4 0 150 

18 10,4 5 150 

19 10,4 5 150 

20 10,4 0 150 

21 10,4 20 150 

22 10,4 2 150 

23 10,4 8 150 

24 10,4 0 150 

25 10,4 1 150 

26 10,4 55 150 

27 10,4 21 150 

28 10,4 6,5 150 

29 10,4 4 150 

 

 



 

84 

 

LAMPIRAN G 

DOKUMENTASI LAPANGAN 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  



  I n d e k s     S k o r  S k o r   I d e a l   × 100 %


  30 × 4 = 120


  104 + 104 + 112 + 108 + 110 = 538


  5 × 30 × 4 = 600


   538 600   × 100 = 89 , 67 %


  115 + 114 + 110 + 107 + 109 = 555


  5 × 30 × 4 = 600


   555 600 × 100 % = 92 , 50 %


  112 + 110 + 106 + 103 + 110 = 541


  5 × 30 × 4 = 600


   541 600 × 100 % = 90 , 17 %

